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ABSTRAK 

Ikhrom. 23AC80006. ANALISIS TERHADAP JAM‟IYAH RUQYAH 

ASWAJA SEBAGAI MEDIA DAKWAH PADA MASYARAKAT  
DESA  WELAHAN  WETAN  KECAMATAN ADIPALA 

KABUPATEN CILACAP. Cilacap:  Fakultas Keagamaan Islam, 
Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, Maret 2026. 

 
Salah satu bentuk dakwah yang berkembang di tengah masyarakat adalah 

dakwah melalui praktik ruqyah syar‟iyyah. Ruqyah syar‟iyyah merupakan 
metode pengobatan Islami dengan membacakan ayat-ayat Al-Qur‟an, doa-

doa, dan dzikir yang bersumber dari Al-Qur‟an dan hadis Nabi 
Muhammad SAW. Praktik ruqyah tidak hanya dipahami sebagai sarana 

penyembuhan penyakit nonmedis atau gangguan spiritual, tetapi juga 
menjadi media dakwah yang mengajak masyarakat untuk memperkuat 

tauhid, meningkatkan ibadah, serta menjauhi kesyirikan dan kemusyrikan. 
Di Indonesia, praktik ruqyah syar‟iyyah berkembang melalui berbagai 

komunitas dan organisasi Islam, salah satunya Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja 
(JRA). JRA merupakan organisasi ruqyah yang berlandaskan ajaran 

Ahlussunnah wal Jama‟ah (Aswaja) dan berada dalam lingkungan 
Nahdlatul Ulama (NU). Kehadiran JRA di tengah masyarakat menjadi 

alternatif dakwah yang memadukan pengobatan spiritual dengan 
pembinaan keagamaan. Dalam pelaksanaannya, JRA tidak hanya 

melakukan terapi ruqyah, tetapi juga memberikan nasihat keagamaan, 
motivasi spiritual, dan edukasi tentang pentingnya menjaga akidah sesuai 

ajaran Islam. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan 
penelitian terdiri dari raqi JRA dan masyarakat atau marqi yang pernah 

mengikuti kegiatan ruqyah. Analisis data dilakukan secara deskriptif 
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Validitas data diperoleh melalui triangulasi sumber dan metode. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengobatan spiritual, tetapi juga 
sebagai media dakwah yang efektif dalam membina akidah dan 
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meningkatkan kesadaran keagamaan masyarakat. Praktik ruqyah yang 
dilakukan JRA mengandung pesan-pesan dakwah berupa ajakan untuk 
memperkuat tauhid, meningkatkan ibadah, menjauhi praktik syirik dan 

takhayul, serta mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dampak yang 
dirasakan masyarakat setelah mengikuti ruqyah antara lain meningkatnya 

ketenangan batin, perubahan perilaku ke arah yang lebih religius, serta 
bertambahnya semangat dalam menjalankan ibadah. Namun demikian, 

pelaksanaan dakwah melalui ruqyah juga menghadapi beberapa tantangan, 
seperti kurangnya pemahaman masyarakat tentang ruqyah syar‟iyyah, 

adanya stigma negatif terhadap praktik ruqyah, dan perlunya pembinaan 
berkelanjutan pasca ruqyah. 

 
Kata Kunci: Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja, Dakwah, Ruqyah, Marqi, 

Raqi, Desa Welahan Wetan. 
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ABSTRACT 

IKHROM. 23AC80006. AN ANALYSIS OF JAM‟IYYAH RUQYAH 

ASWAJA AS A DA'WAH MEDIUM IN THE COMMUNITY OF 
WELAHAN WETAN VILLAGE, ADIPALA DISTRICT, CILACAP 

REGENCY. Cilacap: Faculty of Islamic Religion, University of 
Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, Mart 2026. 

One form of da'wah (Islamic outreach) that is developing in society is 
da'wah through the practice of ruqyah syar'iyyah (Islamic ruqyah). 
Ruqyah syar'iyyah is an Islamic healing method that involves reciting 

verses from the Quran, prayers, and dhikr (remembrance of God) derived 
from the Quran and the hadith of the Prophet Muhammad (peace be upon 

him). The practice of ruqyah is not only understood as a means of non-
medical healing for illnesses or spiritual disorders, but also as a means of 

da'wah that encourages the community to strengthen monotheism, 
increase worship, and avoid polytheism and idolatry.In Indonesia, the 

practice of ruqyah syar'iyyah has developed through various Islamic 
communities and organizations, one of which is Jam'iyyah Ruqyah Aswaja 

(JRA). JRA is a ruqyah organization based on the teachings of 
Ahlussunnah wal Jama'ah (Aswaja) and is part of the Nahdlatul Ulama 

(NU) community. JRA's presence in society provides an alternative da'wah 
method that combines spiritual healing with religious guidance. In its 

implementation, JRA not only performs ruqyah therapy but also provides 
religious advice, spiritual motivation, and education on the importance of 

upholding Islamic faith. This study employed qualitative research methods 
with field research. Data collection techniques included interviews, 

observation, and documentation. The research informants consisted of 
JRA raqi and community members (marqi) who had participated in 

ruqyah activities. Data analysis was conducted descriptively through the 
stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data 

validity was achieved through triangulation of sources and methods.The 
results indicate that Jam'iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) functions not only as 

a means of spiritual healing but also as an effective da'wah medium for 
fostering faith and increasing community religious awareness. The JRA's 
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ruqyah practices contain da'wah messages that encourage strengthening 
monotheism (tawhid), increasing worship, avoiding polytheism and 
superstition, and drawing closer to Allah SWT. The impacts felt by the 

community after participating in ruqyah include increased inner peace, 
changes in behavior toward a more religious orientation, and increased 

enthusiasm for worship. However, the implementation of da'wah through 
ruqyah also faces several challenges, such as the lack of public 

understanding of ruqyah syar'iyyah, the existence of a negative stigma 
against the practice of ruqyah, and the need for ongoing guidance after 

ruqyah. 

Keywords: Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja, Da'wah, Ruqyah, Marqi, Raqi, 

Welahan Wetan Village 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur'an mengandung petunjuk bagi manusia dalam menjalani 

kehidupan di dunia. Melalui kisah-kisah teladan, diharapkan dapat 

menjadi pelajaran bagi manusia untuk berpegang teguh pada jalan 

Allah. Salah satu tugas dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 

manusia adalah berdakwah. Semakin berkembangnya teknologi 

memberikan banyak kemudahan bagi kehidupan manusia,Salah 

satunya adalah dengan adanya media sosial.(Ifki & Munfarida, 2024) 

Dakwah, sebagai sebuah imperatif agama Islam, memegang 

peranan sentral dalam penyebaran, pemahaman, dan internalisasi nilai-

nilai ajaran Islam dalam kehidupan individu dan sosial. Secara 

etimologis, dakwah bermakna seruan atau ajakan untuk menuju 

kebaikan dan kebenaran sebagaimana yang disebutkan dalam Al-

Qur‟an surah Al-Naḥl ayat 125 sebagai berikut : 

َ ي  َه  ي  ت 
 
ال َة  م  ى 

 
ل اد  ج  َو  ة  ن  ح س 

 
َال ة  ظ  غ  ي  م 

 
ال َو  ة  م 

 
ك ح 

 
ال َة 

ك   
ة  َر  ل  ي  ب 

ىَس 
ٰ
ل َا  د ع 

 
ا

ي ن د  ج  ى  م 
 
ال َة  م 

 
ل ع 

 
َا ي  و  هَٖو  ل  ي  ب 

َس  ن  َغ 
 
ل َض  ن  م  َة  م 

 
ل ع 

 
َا ي  َو  ة ك  َر  ن  ن َُۗا  س  ح 

 
 َ َا

Artinya: Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang 
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mendapat petunjuk. (QS Al-Naḥl: 125) 
 

Dalam konteks historis, metode dan media dakwah mengalami 

evolusi seiring dengan perkembangan peradaban dan teknologi. Jika 

pada masa awal Islam dakwah dilakukan secara lisan dan melalui 

contoh perilaku, kini spektrum media dakwah meluas mencakup 

berbagai saluran komunikasi, mulai dari media tradisional seperti 

mimbar dan majelis taklim, hingga media modern seperti platform 

digital dan kegiatan sosial keagamaan yang inovatif (Munir, 2009). 

Di Indonesia, sebagai negara dengan mayoritas penduduk 

Muslim, dinamika dakwah memiliki kekhasan tersendiri. 

Keberagaman budaya dan tradisi lokal berinteraksi dengan nilai- nilai 

Islam, melahirkan berbagai ekspresi keagamaan yang unik dan 

kontekstual. Organisasi-organisasi keagamaan, seperti Nahdlatul 

Ulama (NU) dengan basis massa yang besar, memainkan peran 

signifikan dalam lanskap dakwah di Indonesia. NU, dengan ciri khas 

Islam Ahlussunnah wal Jama'ah (Aswaja), mengembangkan berbagai 

strategi dakwah yang mengakomodasi kearifan lokal dan kebutuhan 

masyarakat (Bubalo, 2005). 

Dalam beberapa dekade terakhir, muncul fenomena menarik dalam 

praktik keagamaan di Indonesia, yaitu berkembangnya metode 

penyembuhan Islami melalui ruqyah syar'iyyah. Praktik ini, yang 

berlandaskan pada pembacaan ayat- ayat Al-Qur'an dan doa-doa yang 

diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, semakin populer sebagai 

alternatif atau pelengkap pengobatan konvensional (Maghrawi, 2003). 
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Praktik ini tidak hanya bertujuan sebagai terapi penyembuhan dari 

gangguan makhluk halus dan penyakit non-medis, namun juga 

digunakan sebagai sarana untuk menguatkan akidah dan spiritualitas 

umat Islam (Al-Jauziyyah, 1998). Dalam pelaksanaannya, ruqyah 

tidak lepas dari upaya untuk mengembalikan masyarakat kepada nilai- 

nilai tauhid yang murni, menjauhkan mereka dari praktik-praktik 

kesyirikan dan takhayul yang masih banyak berkembang, khususnya 

di pedesaan (Syamsuddin, 2020). Fenomena ini kemudian 

memunculkan organisasi-organisasi yang secara khusus bergerak 

dalam bidang ruqyah syar„iyyah dengan berlandaskan pada manhaj 

Aswaja, salah satunya adalah Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja (JRA). 

Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) merupakan entitas organisasi 

yang mengintegrasikan praktik ruqyah syar„iyyah dengan prinsip-

prinsip teologis dan metodologis Aswaja. Keberadaannya di tengah 

masyarakat, termasuk di tingkat akar rumput seperti Desa Welahan 

Wetan Kecamatan Adipala Kabupaten Cilacap, mengindikasikan 

adanya respons masyarakat terhadap kebutuhan spiritual dan 

kesehatan yang selaras dengan nilai-nilai keislaman yang mereka anut. 

Jam„Iyah Ruqyah Aswaja (JRA) tidak hanya berfungsi sebagai wadah 

penyembuhan fisik dan psikis, tetapi juga berpotensi menjadi platform 

untuk penyampaian pesan-pesan dakwah secara informal dan 

kontekstual. 

Interaksi yang terjalin antara peruqyah (praktisi ruqyah) dan marqī 

 (pasien), serta partisipasi aktif anggota masyarakat dalam berbagai 

kegiatan yang diselenggarakan oleh Jam„Iyah Ruqyah Aswaja 
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(JRA), membuka peluang unik untuk proses dakwah. Dalam sesi 

ruqyah, misalnya, nilai-nilai tauhid, tawakkal, dan pentingnya kembali 

kepada Allah SWT dapat disampaikan secara implisit maupun 

eksplisit. Selain itu, forum-forum pertemuan Jam„Iyah Ruqyah 

Aswaja (JRA) juga dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan kajian-

kajian keagamaan dan mempererat tali persaudaraan antar anggota 

masyarakat dalam bingkai ajaran Islam Aswaja (Cilacap, 2025). 

Kendati demikian, potensi Jam„Iyah Ruqyah Aswaja (JRA) 

sebagai media dakwah memerlukan kajian empiris yang mendalam. 

Pertanyaan krusial yang perlu dijawab adalah bagaimana JRA secara 

konkret memfungsikan diri sebagai saluran dakwah di tingkat 

masyarakat lokal. Apakah praktik ruqyah itu sendiri mengandung 

elemen-elemen dakwah yang efektif? Sejauh mana pesan-pesan 

keagamaan dapat tersampaikan melalui interaksi dalam kegiatan 

Jam„Iyah Ruqyah Aswaja (JRA)? Lebih lanjut, identifikasi terhadap 

kendala-kendala yang dihadapi oleh Jam„Iyah Ruqyah Aswaja (JRA) 

dalam mengoptimalkan perannya sebagai media dakwah menjadi 

penting untuk memahami tantangan dan mencari solusi strategis. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan 

diatas, untuk membatasi pembahasan maka penulis batasi dengan 

rumusan masalah yaitu: 

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan praktik ruqyah yang 

dilakukan oleh Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) sebagai media 

dakwah kepada masyarakat Desa Welahan Wetan. 

1. Bagaimana praktik ruqyah yang dilakukan oleh Jam‟iyyah 

Ruqyah Aswaja (JRA) berperan sebagai media dakwah kepada 

masyarakat Desa Welahan Wetan? 

2. Apa dampak dan tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan 

dakwah melalui ruqyah terhadap perubahan spiritual dan sosial 

marqī di Desa Welahan Wetan? 

C. Tujuan Penelitian 

Sebagai suatu karya tulis ilmiah, maka skripsi ini mempunyai 

tujuan yang hendak dicapai. Tujuan penelitian dalam penyusunan 

skripsi ini ada 2 (dua) hal, yaitu: 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan praktik ruqyah yang 

dilakukan oleh Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) sebagai media 

dakwah kepada masyarakat Desa Welahan Wetan. 

2. Untuk menganalisis dampak dakwah melalui ruqyah serta 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi JRA dalam 

memengaruhi perubahan spiritual dan sosial para marqi di Desa 

Welahan Wetan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka manfaat yang 

diharapkan bisa diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Berguna untuk menambah khazanah keilmuan khususnya bagi 

penulis dan pembaca karya ilmiah perpustakaan UNUGHA 

Cilacap. 

b. Berguna untuk penambahan wawasan bagi masyarakat bahwa 

Jam„Iyah Ruqyah Aswaja (JRA) merupakan media dakwah. 

c. Berguna untuk dan mendorong (memotivasi) masyarakat untuk 

ikut terlibat dan mengawasi dalam pelaksanaan dakwah, 

khususnya masyarakat desa Welahan Wetan kecamatan 

Adipala kabupaten Cilacap. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat menambah referensi dan masukan 

pada penelitian berikutnya. 

b. Dengan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan penulis dalam bidang 

keagamaan sebagai bekal untuk terjun ke dalam masyarakat 

nantinya. 

E. Keaslian Penelitian 

Dalam penelitian ini ada beberapa sumber baik itu wawancara, 

buku, jurnal ilmiah, karya ilmiah, dan Undang- Undang yang berlaku. 

Adapun tujuannya disini yakni untuk mengetahui sisi perbedaan dan 
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kesamaannya dengan penelitian terdahulu dan juga sebagai landasan, 

penunjang dalam penelitian peneliti kedepan. 

Telaah pustaka bertujuan untuk menelusuri berbagai literatur 

yang relevan dengan topik penelitian, guna memberikan landasan 

teoritis dan kerangka konseptual yang kuat. Dalam konteks penelitian 

ini, terdapat beberapa kajian terdahulu yang membahas tentang ruqyah 

syar‟iyyah, dakwah kontemporer, serta peran Jam‟iyyah Ruqyah 

Aswaja (JRA) dalam masyarakat. 

Setelah peneliti menelusuri berbagai tulisan, peneliti tidak 

menemukan satupun baik berupa buku atau skripsi yang secara rinci 

membahas tentang Analisis Terhadap Jam„Iyah Ruqyah Aswaja 

Sebagai Media Dakwah Pada Masyarakat Desa Welahan Wetan 

Kecamatan Adipala Kabupaten Cilacap. Penelitian ini merupakan 

penelitian awal karena belum pernah ada yang melakukan penelitian 

dalam persoalan ini. 

1. Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Ma„ruf  (2021)  berjudul 

“Model Dakwah Jam„iyyah Ruqyah Aswaja dalam Menangkal 

Syirik dan Khurafat” menyoroti bagaimana praktik ruqyah oleh 

Jam„Iyah Ruqyah Aswaja (JRA) bukan hanya bertujuan untuk 

penyembuhan spiritual, tetapi juga sebagai bentuk dakwah tauhid 

untuk memberantas praktik kesyirikan di masyarakat pedesaan. 

Penelitian ini menekankan aspek ideologis Jam„Iyah Ruqyah 

Aswaja (JRA) sebagai lembaga dakwah berbasis Ahlussunnah 

wal Jama‟ah (Ma‟ruf, 2021). 
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2. Kemudian, Sulaiman (2020) dalam bukunya “Ruqyah Aswaja: 

Praktik Pengobatan dan Dakwah dalam Tradisi NU” mengkaji 

integrasi antara praktik pengobatan Islam dengan strategi dakwah 

kultural di lingkungan Nahdlatul Ulama. Ia menjelaskan bahwa 

ruqyah yang dilakukan oleh Jam„Iyah Ruqyah Aswaja (JRA) 

sering kali menjadi pintu masuk untuk mendekatkan masyarakat 

pada kegiatan keagamaan formal, seperti pengajian, tahlilan, dan 

majelis taklim (Sulaiman, 2020). 

3. Sementara itu, Aminullah (2019) dalam artikelnya “Efektivitas 

Ruqyah sebagai Metode Dakwah di Era Modern” menyatakan 

bahwa ruqyah dapat menjadi media dakwah yang kontekstual jika 

dikemas secara edukatif dan tidak bertentangan dengan prinsip-

prinsip syariat. Namun, ia juga menyoroti tantangan yang 

dihadapi, seperti stigma negatif terhadap praktik ruqyah dan 

kurangnya pemahaman masyarakat tentang batas-batas ruqyah 

syar‟iyyah (Aminullah, 2019). 

Dari beberapa kajian tersebut, terlihat bahwa ruqyah syar„iyyah 

memang memiliki potensi sebagai media dakwah. Akan tetapi, 

sebagian besar penelitian lebih menekankan pada wilayah teoritik, dan 

belum banyak yang melakukan kajian lapangan secara mendalam, 

khususnya dalam konteks lokal seperti Desa Welahan Wetan, 

Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap. 

Penelitian ini mencoba mengisi kekosongan tersebut dengan 

melakukan analisis empiris terhadap peran Jam‟iyyah Ruqyah 
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Aswaja sebagai media dakwah di masyarakat lokal, baik dari sisi 

metode, efektivitas, maupun tantangan yang dihadapi. Dengan 

demikian, kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 

dan praktis dalam pengembangan metode dakwah berbasis budaya 

dan kebutuhan masyarakat. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian lapangan atau penelitian lapangan adalah jenis 

penelitian yang dilakukan. Ini adalah pendekatan yang luas 

terhadap teknik pengumpulan data atau penelitian kualitatif, dan 

inti dari pendekatan ini adalah bahwa penulis turun langsung ke 

lapangan untuk melihat fenomena dalam kondisi alami, 

menghasilkan tulisan atau ucapan dari orang- orang yang terlibat 

dan situasi yang diteliti (Lexis). 

Untuk mengungkap realitas yang terjadi, penelitian 

lapangan ini digunakan. Data penelitian ini berasal dari sumber 

yang benar-benar penting, seperti informasi tentang penerapan 

metode ruqyah Jam„Iyah Ruqyah Aswaja (JRA) untuk menangani 

stres juga kecemasan. 

 

 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Riset dilakukan di Jam„iyyah Ruqyah aswaja (JRA) 

Kecamatan Adipala Kabupaten Cilacap salah satu 

organisasi/cabang dari lembaga dakwah nahdhatul ulama (LDNU), 
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dan masyarakat Desa Welahan Wetan Kecamatan Adipala 

Kabupaten Cilacap. Dan waktu penelitian dilaksanakan pada 

tanggal 6 april 2025 sampai selesai. 

3. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah mereka yang dapat memberi 

pencerahan kepada orang lain tentang sejarah penelitian. Informasi 

dari penelitian berasal dari individu memahami masalah dibahas. 

Informan riset adalah raqi pelaksana ruqyah Jam„Iyah Ruqyah 

Aswaja (JRA) Kecamatan Adipala Kabupaten Cilacap, dan dua 

puluh peserta yang pernah diruqyah oleh Jam„Iyah Ruqyah Aswaja 

(JRA). 

4. Sumber Data 

a. Data primer 

Informasi berasal dari wawancara langsung, yakni 

dengan melakukan tanya jawab di lapangan dengan 20 

informan, sehingga data tersebut dikategorikan sebagai data 

primer. Dengan cara ini, peneliti memperoleh informasi orang 

yang pernah mengalami sakit yang kemudian dilakukan terapi 

oleh Jam„Iyah Ruqyah Aswaja (JRA). 

Kemudian perwakilan raqi (pelaksana ruqyah) dari 

Jam„Iyah Ruqyah Aswaja (JRA) yang ditunjuk untuk 

mendampingi penelitian, dapat memberikan saran dan informasi 

kepada pasien terkait administrasi, prosedur umum yang 

digunakan oleh praktisi ruqyah di Jam'iyyah Ruqyah Aswaja, 

proses ruqyah dan dakwah dilapangan. 
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b. Data sekunder 

Data sekunder, yang digunakan sebagai literatur dalam 

penelitian, adalah informasi yang sengaja diambil oleh peneliti 

dari sumber-sumber seperti makalah, jurnal, dan catatan. Data 

sekunder ini berguna untuk melengkapi kebutuhan penelitian. 

Dengan memanfaatkan data sekunder, peneliti dapat 

memperdalam pemahaman tentang pemulihan stres dan 

kecemasan, terutama melalui studi literatur yang relevan 

dengan topik sedang diselidiki. Meneliti buku-buku dan bahan 

pustaka lain yang relevan, misalnya, dapat membantu 

penyelidikan ini. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan informasi mengenai kejadian, 

komponen tertentu, atau karakteristik beberapa atau semua 

komponen masyarakat dikumpulkan melalui pengumpulan data. 

Tujuan dari pengumpulan data ini adalah untuk mengumpulkan 

pengetahuan yang dibutuhkan untuk memenuhi tujuan penelitian 

(Shandi, 2020). 

Riset ini menggunakan metode pengumpulan data 

termasuk sebagai berikut : 

a. Wawancara (interview) 

Dalam penelitian, wawancara adalah sesi tanya jawab 

lisan dengan dua partisipan atau lebih sebagai responden, di 

mana interaksi dilakukan secara langsung, dan informasi atau 

keterangan diperoleh secara langsung melalui percakapan tatap 
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muka (Arikunto, 2010). 

Para peneliti menggunakan wawancara sebagai strategi 

pengumpulan data untuk menentukan masalah harus diteliti dan 

mendapatkan informasi lebih lanjut dari sekelompok kecil orang 

yang berpartisipasi dalam wawancara. Format wawancara yang 

digunakan adalah wawancara terbimbing, yaitu wawancara yang 

menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan 

sebelumnya. Pendekatan ini bertujuan untuk mengumpulkan 

data yang akurat dengan tetap memperhatikan isu utama. 

Dalam hal ini, wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

informasi mengenai metode Ruqyah terhadap pasien yang 

mengalami stres dan kecemasan. Kemudian penulis 

mewawancara ketua umum Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja 

Kecamatan Adipala Kabupaten Cilacap serta 20 orang peserta 

yang pernah di ruqyah oleh Jam„Iyah Ruqyah Aswaja (JRA). 

b. Observasi 

Metode pengumpulan data yang disebut observasi 

melibatkan pengamatan langsung terhadap individu yang diteliti 

selama jangka waktu yang telah ditentukan. Data dikumpulkan 

menggunakan teknik ini melalui observasi sensorik dan visual. 

Fungsi peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai pengamat 

aktif, tetapi tidak sepenuhnya terlibat dalam peran tersebut. 

Peran ini masih membatasi interaksi dengan subjek, terutama 

dalam hal informasi yang bersifat rahasia. Oleh karena itu, 

pengamat perlu menjaga batasan dalam aktivitas pengamatannya 
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(Shandi, 2020). 

Dengan demikian, salah satu tujuan observasi adalah 

untuk memahami aktivitas yang dilakukan secara langsung. 

Metode ini memungkinkan peneliti, memantau kejadian terjadi, 

serta memberikan gambaran tentang aktivitas yang berlangsung. 

Secara tidak langsung, observasi ini dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data mengenai metode terapi Jam„Iyah Ruqyah 

Aswaja (JRA). 

Kesimpulannya, observasi merupakan aktivitas penting 

yang melibatkan kunjungan langsung ke lokasi penelitian untuk 

memantau proses Ruqyah yang dilakukan oleh praktisi serta 

mengamati kondisi pasien. Metode ini telah diterapkan oleh 

peneliti melalui beberapa kali kunjungan ke lokasi penelitian 

dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang lebih akurat 

dan terpercaya di Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja (JRA). 

c. Dokumentasi 

Peneliti menggunakan wawancara sebagai metode 

pengumpulan data untuk mengidentifikasi isu-isu yang perlu 

diselidiki dan mendapatkan informasi tambahan dari sekelompok 

kecil orang yang diwawancarai. Peneliti membaca dan 

mempelajari dokumen yang berkaitan dengan topik penelitian 

selama proses pengumpulan data, khususnya literatur tentang 

Ruqyah yang dilakukan oleh peruqyah Jam„Iyah Ruqyah 

Aswaja (JRA) di Desa Welahan Wetan Kecamatan Adipala 

Kabupaten Cilacap. 
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6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah bagian penting dari penelitian. Peneliti 

harus menentukan apakah akan menggunakan analisis statistik atau 

non-statistik (Suryabrata, 2012). Proses pencarian dan penyusunan 

informasi secara metodis dari catatan lapangan, dokumen, dan 

wawancara dikenal sebagai analisis data. Hal ini dilakukan dengan 

mengklasifikasikan data, membedahnya menjadi komponen yang 

lebih kecil, melakukan sintesis, mengidentifikasi pola yang 

terperinci, memilih data yang relevan untuk diperiksa, dan menarik 

kesimpulan yang jelas. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis induktif. Metode pencarian dan 

pengklasifikasian informasi yang dikumpulkan dari studi 

dokumentasi, wawancara, dan observasi secara sistematis dikenal 

sebagai analisis data induktif (Sunggono, 2002). 

Penulis menggunakan analisis data induktif karena penelitian 

ini hanya menyajikan data kualitatif. Metode induktif adalah cara 

berpikir yang mengambil kesimpulan dari data khusus. 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara garis besar, skripsi terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian 

awal, bagian tengah (inti), dan bagian penutup. 

Bagian awal memuat tentang halaman sampul, judul, nota 

pembimbing, pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar 

isi.  

 

Bagian isi memuat 5 bab, sebagai berikut: 
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Bab 1 Pendahuluan berisi latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

(teoritis dan praktis), keaslian penelitian, dan sistematika penulisan 

skripsi. 

Bab II Kajian Teori, yaitu pendeskripsiaan dan analisis teori yang 

akan dijadikan sebagai pijakan peneliti dalam melakukan penelitian. 

Kajian teori atau landasan teori meliputi Pengertian Konsep Dakwah 

Islam, Media Dakwah Dalam Islam, Ruqyah Dalam Prespektif Islam, 

Jam‟iyah Ruqyah Aswaja, Ruqyah Sebagai Media Dakwah Dan 

Masyarakat Desa Welahan Wetan Kecamatan Adipala.  

Bab III Metode Penelitian berisi Jenis dan tipe penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, informan penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik Analisis Data. 

Bab IV Laporan hasil penelitian dan pembahasan berisi empat sub 

judul. Pertama, deskripsi lokasi penelitian. Kedua, penyajian data hasil 

perhitungan angket penelitian. Ketiga, pembahasan mengenai hasil 

penelitian. Keempat, analisa hasil penelitian. 

Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 

Selanjutnya bagian akhir skripsi adalah daftar pustaka dan lampiran-

lampiran serta daftar riwayat hidup. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Konsep Dakwah Islam 

Dakwah jika ditinjau dari segi bahasa (etimologi) dakwah 

merupakan sebuah kata yang berasal dari bahasa Arab dalam bentuk 

maṣdar. Yakni berasal dari kata دعب – يدعو - دعوة yang berarti panggilan 

seruan, ajakan, undangan, dorongan ataupun doa istilah ini juga sering 

diberi arti yang sama dengan istilah-istilah  tablig, tasyīr, amar ma„rūf 

nahi munkar, mau„iẓoh ḥasanah, inżar, waṣiyah, ta„lim dan khotbah. 

Pengertian dakwah dari segi bahasa ini masih memiliki karakteristik 

yang umum, karena yang namanya mengajak, memanggil atau menyeru 

bisa terjadi pada kebaikan dan keburukan. Bahkan istilah dakwah dalam 

Al-Qur‟an diungkapkan dalam bentuk fi„il maupun maṣdar sebanyak 

lebih dari 100 kali. Di dalam Al-Qur‟an dakwah dalam arti mengajak 

ditemukan sebanyak 46 kali, 39 kali dalam arti mengajak kepada Islam 

dan kebaikan, dan 7 kali mengajak ke neraka atau kejahatan, bahkan ada 

beberapa kata-kata dakwah dalam Al-Qur‟an yang mempunyai do‟a. 

Dakwah dalam Islam diwajibkan untuk dilakukan dengan 

kelembutan, kebijaksanaan, dan penghargaan terhadap hakikat 

kemanusiaan. Sebagaimana yang tertuang dalam Al-Qur‟an Surat Al-

Naḥl Ayat 125 : 
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َ ن  ن َُۗا  س  ح 
 
َا ي  َه  ي  ت 

 
ال َة  م  ى 

 
ل اد  ج  َو  ة  ن  ح س 

 
َال ة  ظ  غ  ي  م 

 
ال َو  ة  م 

 
ك ح 

 
ال َة 

ك   
ة  َر  ل  ي  ب 

س  ىَ
ٰ
ل َا  د ع 

 
ا

َ ي ن  د  ج  ى  م 
 
ال َة  م 

 
ل ع 

 
َا ي  و  هَٖو  ل  ي  ب 

َس  ن  َغ 
 
ل َض  ن  م  َة  م 

 
ل ع 

 
َا ي  َو  ة ك   ر 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

nasihat yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang 
paling baik”. (QS. An-Naḥl: 125) 

 
Pendekatan ḥikmah dan mau„iẓoh ḥasanah ini menjadi pijakan 

dalam dakwah Ahlussunnaḥ wal Jamā‟ah yang dianut NU. Mereka 

mengutamakan metode dakwah kultural, yaitu integrasi antara ajaran 

Islam dan kebudayaan lokal seperti yang diwariskan para Wali Songo 

pendekatan yang terus dijaga oleh NU hingga sekarang. Dalam hadist 

Rasulullah Saw. bersabda: 

ةَ  َآي  ي 
 
ل يَو   

ن 
ياَغ  غ 

 
ل   ة 

Artinya: “Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat”. (HR. Bukhari 

No. 3461)  

Hadis ini mengandung pesan bahwa setiap Muslim memiliki 

tanggung jawab dakwah, sesuai kapasitasnya. NU memahami hal ini 

sebagai landasan peran aktif masyarakat, baik ulama maupun ummat 

biasa, dalam penyebaran Islam yang moderat dan inklusif.  

 

1. Pengertian dakwah menurut para ulama dan pakar dakwah. 

a. Etimologi dan Terminologi 

Kata dakwah berasal dari bahasa Arab دعب – يدعو - دعوة 

(da„ā–yad„ū–da„wah), yang secara harfiah berarti “memanggil”, 

“menyeru”, atau “mengajak” (Nisa, 2020). Dalam konteks Islam, 
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istilah ini mengacu pada seruan atau ajakan menuju kebaikan, yakni 

menyampaikan risalah Islam kepada orang lain dengan cara yang 

bijaksana. Secara terminologi, dakwah didefinisikan sebagai suatu 

kegiatan yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mengajak 

manusia kepada jalan Allah, yakni melalui amar ma„rūf dan nahi 

munkar, dengan metode yang santun dan berlandaskan Al-Qur‟an 

dan Sunnah (Rahman, 2018). Hal ini sesuai dengan firman 

Allah Swt.: 

َٱ  ك 
ة  َر  يل  ب 

ىَٰس 
 
ل َإ 

َوَ باد ع  ة  م 
 
ك ح 

 
َٱل ة  ظ  غ  ي  م 

 
ة ََ ٱل ن  ح س 

 
 ل

Artinya:“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik...”. (QS. Al-Naḥl ayat 125) 

 
Makna “ ḥikmah ” di sini ditafsirkan sebagai pendekatan 

rasional, argumentatif, dan penuh kearifan. Ini menjadi fondasi 

bagi pendekatan dakwah yang inteligensia dan kontekstual. 

Makna “ ḥikmah ” di sini ditafsirkan sebagai pendekatan 

rasional, argumentatif, dan penuh kearifan. Ini menjadi fondasi bagi 

pendekatan dakwah yang inteligensia dan kontekstual. 

b. Abdul Karim Zaidan 

Menurut Abdul Karim Zaidan, dakwah terdiri dari sejumlah 

unsur sistematis; mauḍū„ (materi), da„i (penyampai), mad„ū 

(penerima), uslub (gaya/metode), dan wasilah (media/alat) 

(Ghazali, 2020). Zaidan menjelaskan bahwa setiap unsur perlu 

disesuaikan seperti diagnosa dan resep dalam pengobatan, agar 

pesan dakwah dapat „menyembuhkan‟ jiwa mad„u secara efektif 
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(Ghazali, 2020). Lebih lanjut, sumber metodologi dakwah 

menurutnya mencakup Al-Qur‟an, ḥadits, praktik para sahabat, 

pendapat fuqaha, dan pengalaman praktis da„i (Ghazali, 2020). Ini 

menunjukkan pendekatan yang komprehensif dan adaptif terhadap 

kondisi zaman dan mad„ū (Ghazali, 2020). 

c. H. Timur Djaelani 

 Timur Djaelani memperluas cakupan dakwah menjadi proses 

pembinaan sosial, yakni sebuah mekanisme sistematis untuk 

membentuk masyarakat yang lebih baik melalui seruan kebaikan 

dan penolakan keburukan (Djaelani, 2012). Menurutnya, dakwah 

tidak hanya terkait ritual keagamaan, tetapi juga membangun kapasitas 

moral dan sosial masyarakat sebuah dialektika antara spiritualitas dan 

kualitas kehidupan sosial. 

d. Jalaluddin Rahmat 

Jalaluddin Rahmat menyatakan bahwa dakwah adalah 

proses komunikasi: penyampaian pesan agama (message) dari da„i 

(komunikator) kepada mad„ū (komunikan) bertujuan mengubah 

sikap, pengetahuan, dan perilaku sesuai syariat (Rahmat, 2007). 

Pendekatan ini mendekatkan dakwah dengan ilmu komunikasi, di 

mana keberhasilan pesan tergantung pada strategi materi, metode 

penyajian, dan kualitas hubungan interpersonal da„i dan mad„ū 

Dakwah adalah proses comunicative spiritual yang 

mencakup ajakan kepada kebaikan dan pelarangan dari keburukan, 

yang ditujukan untuk membangun mentalitas dan moral individu 

serta komunitas. Abdul Karim Zaidan menekankan struktur dakwah 
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yang sistematis, holistic, dan medis-metaforis untuk menyelaraskan 

materi dan kondisi audien. H. Timur Djaelani melihat dakwah 

sebagai sarana pembinaan sosial, bukan sekedar ritual agama. 

Jalaluddin Rahmat menyoroti aspek komunikatif, yaitu pencapaian 

perubahan terdampak melalui pesan yang disampaikan dengan 

strategi komunikasi efektif. 

2. Tujuan dan fungsi dakwah dalam masyarakat. 

a. Tujuan Dakwah 

Dakwah bukan sekadar proses penyampaian ajaran Islam, 

melainkan juga merupakan sarana transformasi individu dan 

masyarakat ke arah yang lebih baik. Tujuan utama dakwah adalah 

mewujudkan masyarakat yang beriman, bertakwa, dan berakhlak 

mulia sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dalam Al-Qur‟an, Allah 

Swt. berfirman: 

ىَ
 
ل َإ 

ين  غ  ةٌَي د  م  
 
َأ م 

 
نك نَم  

 
ك ت 

 
ل ر َٱو 

ي  خ 
 
ََل ون  ر  م 

 
ي أ َباو  ن 

َغ  ن  ي  ى  ن  ي  َو  وف  ر  ػ  م 
 
ََۚٱل ر 

 
نك م 

 
َل

َ م  َو  ك  ئ 
ٰـٓ و۟ل 

 
أ َٱو  ين  ح  ل 

ف  م 
 
 ل

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf 
dan mencegah dari yang mungkar; merekalah orang-orang yang 

beruntung”. (QS. Ali Imran: 104)  
Tujuan dakwah menurut para ulama dan pakar meliputi 

(Nurkholis, 2022): 

1) Membina akidah dan ibadah umat agar sesuai dengan syariat 

Islam. 



43 
 

2) Mengubah perilaku masyarakat menuju kebaikan, baik secara 

moral, sosial, maupun spiritual. 

3) Menjaga dan melestarikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

masyarakat. 

4) Menjadi sarana pendidikan dan pencerahan dalam konteks 

keilmuan, budaya, dan kehidupan sosial. 

b. Fungsi Dakwah dalam Masyarakat 

Fungsi dakwah dalam kehidupan sosial sangat luas. 

Menurut M. Daud Ali, dakwah dapat berfungsi sebagai: 

1) Fungsi edukatif (tarbiyah) – dakwah menjadi media 

pembelajaran agama secara terus-menerus. 

2) Fungsi transformasi sosial – dakwah mampu merubah kondisi 

sosial umat dari keterbelakangan menuju kemajuan 

berlandaskan akhlakul karimah. 

3) Fungsi kontrol moral – dakwah membentuk sistem nilai yang 

menjaga masyarakat dari dekadensi moral. 

4) Fungsi penguatan identitas umat Islam – menjaga keutuhan 

umat melalui pemahaman keislaman yang benar (Hidayati, 

2019). 

Dakwah dalam masyarakat modern juga memiliki peran 

strategis sebagai agen perubahan, terutama dalam menghadapi 

tantangan globalisasi, disinformasi, dan degradasi nilai. Dakwah 

yang baik harus menyentuh semua lapisan masyarakat dengan 

metode yang relevan, inklusif, dan kontekstual (Mauludin, 2020). 
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3. Metode dan pendekatan dakwah (bil lisan, bil ḥal, bil ḥikmah). 

a. Pengertian Metode dan Pendekatan Dakwah 

Metode dakwah adalah cara atau strategi yang digunakan 

oleh da„i untuk menyampaikan pesan-pesan Islam kepada mad„ū 

(objek dakwah), sedangkan pendekatan dakwah adalah cara 

pandang atau cara masuk ke dalam kehidupan dan budaya mad„ū 

guna menyampaikan pesan dakwah secara tepat sasaran (Kholis, 

2021). 

Dalam praktiknya, metode dan pendekatan dakwah yang 

digunakan harus mempertimbangkan situasi, kondisi, karakteristik 

audien, serta lingkungan sosial agar pesan yang disampaikan 

bisa diterima secara efektif. 

َٱ  ك 
ة  َر  يل  ب 

ىَٰس 
 
ل َإ 

َوَ باد ع  ة  م 
 
ك ح 

 
َٱل ة  ظ  غ  ي  م 

 
َٱل م ى 

 
ل د  ٰـ ج  َو  ة َ  ن  ح س 

 
ىَ ٱبل َه  ى ت 

 
ل

َ ن  س  ح 
 
 أ

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 

ḥikmah, naṣihat yang baik, dan debat dengan cara yang paling 
baik...”. (QS. An-Nahl ayat 125)  

 

Ayat ini menjadi dasar metode dakwah dalam Islam, yaitu dengan ḥikmah, 

mau„iẓah ḥasanah dan mujādalah bi al-latī hiya aḥsan. 
b. Jenis Metode Dakwah 

1) Dakwah bil Lisan (dengan ucapan) 

Dakwah bil lisan adalah bentuk penyampaian pesan Islam 

melalui komunikasi verbal, seperti ceramah, khutbah, diskusi, 

dialog keagamaan, maupun nasihat langsung. Metode ini 

bersifat langsung, cepat diterima, namun sangat tergantung pada 
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kemampuan retorika da„i dan kondisi psikologis mad„ū 

(Santoso,2020). 

ةَ  َآي  ي 
 
ل يَو   

ن  ياَغ  غ   
 
ل  ة 

Artinya: “Sampaikan dariku walau hanya satu ayat”. (HR. Al-

Bukhari, no. 3461)  
 

Hadis ini menjadi dasar menyampaikan dakwah secara lisan. 

2) Dakwah bil Ḥal (dengan tindakan/keteladanan) 

Dakwah bil hal adalah bentuk dakwah melalui perilaku 

nyata, teladan hidup, dan aksi sosial, seperti sikap jujur, peduli, 

dan amal kebaikan yang dapat menginspirasi orang lain untuk 

mencintai Islam. Pendekatan ini sering kali lebih kuat 

pengaruhnya dibanding lisan, karena ia menyentuh secara 

emosional dan menjadi model konkret nilai-nilai Islam 

(Budiman, 2019). Nabi Muhammad SAW sendiri berdakwah di 

Mekkah selama tiga belas tahun lebih banyak melalui 

keteladanan, sebelum melakukan dakwah secara besar- besaran. 

3) Dakwah bil Ḥikmah (dengan kebijaksanaan) 

Bil Ḥikmah merupakan metode dakwah dengan cara 

bijaksana, argumentatif, dan rasional, yang menyesuaikan 

bahasa, gaya, dan isi dakwah dengan tingkat pemahaman dan 

budaya mad„ū Pendekatan ini menekankan keseimbangan antara 

akal dan hati, serta menghindari cara yang keras atau memaksa. 

Bil Ḥikmah menjadi penting dalam konteks dakwah 

kontemporer, terutama untuk menjangkau generasi muda dan 
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masyarakat urban yang kritis dan terbuka terhadap dialog 

(Marwiyah, 2021). 

4. Dakwah kultural dan dakwah nonformal di lingkungan masyarakat 

desa. 

a. Dakwah Kultural 

Dakwah kultural adalah bentuk dakwah yang 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam budaya lokal. Dalam 

pendekatan ini, dakwah tidak menolak budaya, melainkan 

mendialogkan ajaran Islam dengan tradisi yang sudah hidup di 

tengah masyarakat, selama tidak bertentangan dengan syariat. 

Pendekatan ini sangat penting, khususnya di lingkungan masyarakat 

desa, yang masih memegang teguh nilai-nilai adat, tradisi, dan 

kearifan lokal (Syarifuddin, 2021). 

Pendekatan kultural ini telah banyak dipraktikkan oleh para 

ulama Nusantara, termasuk oleh organisasi seperti Nahdlatul Ulama 

(NU), dengan prinsip al-muhāfaẓah „alā al-qadīm al-ṣalih wa al-

akhżū bi al-jadīd al-aṣlah (melestarikan tradisi lama yang baik 

dan mengambil hal baru yang lebih baik). Misalnya dalam 

kegiatan seperti maulid, tahlilan, selametan, atau ruqyah 

tradisional kegiatan tersebut tidak sekadar tradisi, tetapi juga 

menjadi media penyampaian nilai-nilai dakwah (Syarifuddin, 2021). 

Dakwah kultural juga terbukti lebih diterima oleh masyarakat desa 

karena menyentuh sisi emosional dan identitas budaya mereka, 

sehingga dakwah terasa “milik mereka sendiri”, bukan ajaran 

asing yang datang dari luar. 
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b. Dakwah Nonformal 

Dakwah nonformal adalah aktivitas dakwah yang dilakukan 

di luar institusi resmi, seperti pesantren, madrasah, atau masjid 

besar, dan lebih banyak terjadi dalam bentuk komunitas, pengajian 

kecil, forum keluarga, atau kegiatan sosial kemasyarakatan. Di 

masyarakat desa, dakwah nonformal sangat efektif karena: 

1) Hubungan sosial masyarakat desa yang erat memudahkan 

penyebaran nilai-nilai Islam melalui komunikasi sehari-hari. 

2) Forum-forum lokal seperti arisan, kerja bakti, pengajian ibu-ibu, 

atau kegiatan remaja masjid menjadi sarana dakwah yang hidup. 

3) Banyak tokoh masyarakat desa, seperti kiai kampung, ustaz 

lokal, atau tokoh adat, berperan sebagai da„i nonformal yang 

berwibawa (Wahyudi, 2020). 

Dakwah nonformal ini memiliki kelebihan dalam hal 

keluwesan, kedekatan emosional, dan kesinambungan komunikasi, 

dibandingkan pendekatan formal yang kadang bersifat kaku dan 

hierarkis. Dakwah semacam ini tidak selalu menggunakan mimbar, 

tapi bisa lewat nasihat di warung kopi, gotong royong, atau dialog 

saat hajatan. 

Dari pemaparan diatas dapat diambil contoh Jam‟iyyah 

Ruqyah Aswaja yang ada di desa Welahan Wetan, misalnya, 

menggunakan pendekatan dakwah kultural dan nonformal dengan 

mengemas praktik ruqyah syar„iyyah dalam tradisi NU yang santun 

dan edukatif, sehingga mudah diterima oleh masyarakat yang 

masih percaya pada hal-hal gaib, tapi diarahkan ke ajaran yang 
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benar (Munandar, 2021). 

 

B. Media Dakwah dalam Islam 

1. Pengertian media dakwah dan klasifikasinya (tradisional, modern, 

kontemporer). 

a. Pengertian Media Dakwah 

Secara etimologis, “media” berasal dari bahasa Latin 

medium, yang berarti perantara atau penghubung. Dalam konteks 

dakwah Islam, media dakwah diartikan sebagai alat, saluran, atau 

sarana yang digunakan oleh da„i untuk menyampaikan ajaran 

Islam kepada mad„ū (objek dakwah), baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

Menurut Abdul Aziz, media dakwah adalah “segala sarana 

komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan 

Islam kepada manusia dalam rangka membina kehidupan pribadi, 

keluarga, dan masyarakat sesuai dengan ajaran Islam” (Aziz, 

2020). 

Dalam pandangan lain, media dakwah adalah segala bentuk 

dan jenis alat bantu yang dapat mempermudah proses komunikasi 

antara da„i dan mad„ū, sehingga pesan dakwah dapat diterima 

secara lebih efektif dan efisien (Anwar, 2021). 

b. Klasifikasi Media Dakwah 

Media dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori 

utama: tradisional, modern, dan kontemporer, berdasarkan pada 

perkembangan teknologi dan cara penyampaiannya: 
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1) Media Dakwah Tradisional 

Media tradisional adalah media dakwah yang bersifat 

langsung dan berbasis budaya lokal. Umumnya digunakan secara 

turun-temurun dan sangat kontekstual dengan masyarakat 

pedesaan. Contohnya: 

a) Pengajian kampung 

b) Mimbar khutbah Jumat 

c) Hadrah, rebana, qosidah, wayang santri 

d) Tradisi tahlilan, yasinan, dan selametan 

Media ini memiliki kekuatan dalam kedekatan 

emosional, kontinuitas budaya, dan penerimaan masyarakat, 

namun kelemahannya adalah jangkauan yang terbatas. NU 

dikenal sebagai pelopor penggunaan media dakwah tradisional 

untuk menjangkau masyarakat bawah tanpa memutus akar 

budaya lokal (Anwar K. , 2020). 

2) Media Dakwah Modern 

Media ini berkembang seiring kemajuan teknologi 

komunikasi abad ke-20 dan memanfaatkan media massa seperti: 

a) Radio dan televisi dakwah 

b) Buku dan majalah Islam 

c) Pamflet dan komik Islami 

Media modern bersifat lebih luas jangkauannya, 

mendidik secara visual dan audio, dan dapat digunakan secara 

sistematis dan terjadwal. Namun, efektivitasnya tergantung 

pada keterbatasan teknologi dan media institusional. 
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3) Media Dakwah Kontemporer 

Media dakwah kontemporer merujuk pada penggunaan 

media digital dan sosial interaktif yang berkembang di era 

revolusi industri dan masyarakat informasi, seperti: 

a) Media sosial (Instagram, TikTok, YouTube, Facebook, 

Twitter/X) 

b) Podcast dakwah 

c) Website dan blog Islami 

d) Aplikasi dakwah mobile (Muslim Pro, Umma) 

Media ini cepat, dinamis, interaktif, dan mampu 

menjangkau generasi muda. Kelemahannya adalah terkadang 

dangkal secara substansi dan rentan disalahgunakan jika tidak 

ada moderasi. 

2. Peran media dalam efektivitas penyampaian dakwah. 

a. Media sebagai Penguat Komunikasi Dakwah 

Media memiliki peran strategis dalam meningkatkan 

efektivitas penyampaian pesan dakwah. Dalam konteks 

komunikasi, media berfungsi sebagai saluran (channel) yang 

menghubungkan da„i (komunikator) dengan mad„u (audiens). 

Tanpa media yang tepat, pesan dakwah bisa kehilangan makna, 

tidak sampai pada sasaran, atau bahkan disalahpahami. Media 

membantu menyampaikan dakwah secara lebih terstruktur, terukur, 

dan masif, apalagi di era modern dan digital saat ini. Pesan yang 

sama, jika disampaikan melalui media yang berbeda, dapat 

menghasilkan tingkat penerimaan yang berbeda pula. 
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Oleh karena itu, pemilihan media sangat berpengaruh 

terhadap respon dan keterlibatan mad„ū (Taufiq, 2021). 

b. Efektivitas Dakwah melalui Media 

Media dakwah berperan dalam meningkatkan efektivitas 

dakwah melalui beberapa cara: 

1) Memperluas jangkauan audiens 

Melalui media seperti televisi, radio, internet, dan 

media sosial, pesan dakwah tidak lagi terbatas secara 

geografis. Seorang da„i kini bisa menyampaikan pesan ke 

ribuan bahkan jutaan orang dalam waktu bersamaan. 

2) Menyesuaikan bentuk dan gaya penyampaian 

Dengan adanya media visual, audio, dan interaktif, 

pesan dakwah bisa disesuaikan dengan gaya belajar mad„ū 

misalnya video pendek untuk generasi muda, podcast untuk 

pendengar aktif, dan infografik untuk edukasi visual (Supriadi, 

2020). 

3) Mengatasi keterbatasan waktu dan tempat 

Media digital memungkinkan dakwah berjalan tanpa 

batas waktu. Video ceramah, artikel dakwah, atau konten 

Instagram bisa diakses kapan saja dan di mana saja. 

4) Meningkatkan daya tarik dan minat terhadap dakwah 

Dengan penggunaan desain, musik, sinematografi, atau 

storytelling, dakwah menjadi lebih menarik dan mudah 

diterima. Ini sangat penting dalam menghadapi tantangan 

sekularisme, hedonisme, dan kejenuhan generasi muda 
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terhadap dakwah konvensional. 

c. Media sebagai Sarana Transformasi Sosial 

Media tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga dapat 

mengubah pola pikir dan perilaku sosial masyarakat. Media 

dakwah yang konsisten dan berkualitas mampu membentuk opini 

publik, memperkuat nilai-nilai Islam, serta menjadi alat 

pemberdayaan masyarakat, terutama dalam bidang akhlak, 

ekonomi, pendidikan, dan sosial keagamaan. 

Sebagai contoh, penggunaan media sosial oleh lembaga 

dakwah seperti NU, Muhammadiyah, atau komunitas ruqyah 

Aswaja menjadi alat dakwah kultural yang memperkuat identitas 

keislaman masyarakat desa tanpa harus memisahkan diri dari 

budaya lokal (Munandar, 2021, hal. 92). 

d. Tantangan dan Etika Penggunaan Media 

Meskipun memiliki banyak kelebihan, media juga 

menghadirkan tantangan seperti hoaks keagamaan, penyebaran 

paham radikal, atau komersialisasi dakwah. 

Oleh karena itu, penggunaan media harus tetap 

berlandaskan: 

1) Kebenaran isi (shihhat al-ma„lumat) 

2) Kebijaksanaan penyampaian (al-hikmah) 

3) Tujuan amar ma„ruf nahi munkar 

 
3. Kriteria media dakwah yang efektif dan diterima masyarakat. 

a. Sesuai dengan Nilai Islam (Syariah-Compliant) 

Media dakwah harus menjunjung tinggi kebenaran isi 
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(shihhat al-ma„lumat) dan etika Islam. Isi pesan harus bersumber 

dari Al-Qur‟an dan Sunnah, serta tidak mengandung unsur 

kebencian, provokasi, fitnah, atau manipulasi (Supriadi, 2020, hal. 

90). 

َ ن  م  ؤ  ي 
 
ل َف  اءۤ  َش  ن  م  م َُۗف 

 
ك  
ة  َر  ن  َم  ح قُّ

 
َال ل 

ك  َو 
Artinya: “Dan katakanlah kebenaran itu datang dari Tuhanmu, 
maka barang siapa yang mau beriman, hendaklah ia beriman...” 

(QS. Al-Kahfi: 29) 
 

 

Kontekstual dan Relevan dengan Masyarakat 

Media dakwah yang diterima oleh masyarakat adalah yang 

berbicara dalam bahasa mereka, menyentuh kehidupan nyata, dan 

menghargai budaya lokal. Hal ini sejalan  dengan  pendekatan  

dakwah  kultural  yang digunakan oleh ormas seperti NU dalam 

merespons masyarakat pedesaan (Hamid, 2021). 

b. Komunikatif dan Informatif 

Media dakwah harus mudah dipahami, komunikatif, serta 

menyentuh sisi emosional dan rasional mad„ū. Misalnya, 

penggunaan narasi, visual menarik, atau kisah- kisah yang 

menyentuh hati. Dalam hadits Nabi: 

إََ 
َػ َاَةَ مَ ن 

 
َث َ ػ َمَ َت 

 
 امَ ل

Artinya: “Sesungguhnya aku diutus sebagai seorang pengajar.” 

(HR. Ibnu Majah) 
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c. Fleksibel dan Adaptif 

Media dakwah yang efektif harus mampu 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan teknologi, 

serta fleksibel dalam bentuk dan saluran penyampaiannya. Ini 

termasuk penggunaan media sosial, podcast, video dakwah, 

dan lainnya. 

d. Berorientasi pada Transformasi Sosial 

Media dakwah tidak hanya menyampaikan ilmu, tapi 

juga mendorong perubahan positif dalam masyarakat, seperti 

meningkatnya kesadaran beragama, solidaritas sosial, dan 

partisipasi dalam kegiatan keagamaan (Hidayat, 2022). 

4. Indikator Keberhasilan Media Dakwah 

Dari pembahasan nomor 3 maka dapat ditarik makna indikator 

keberhasilan dakwah dari hal diatas adalah, sebagai berikut: 

a. Beberapa indikator bahwa media dakwah efektif antara lain: 

b. Tingkat respon aktif dari masyarakat (komentar, partisipasi, 

diskusi) 

c. Meningkatnya kualitas pemahaman agama 

d. Terjadinya perubahan perilaku atau peningkatan praktik ibadah 

e. Replikasi atau penyebaran pesan dakwah oleh mad„u sendiri. 

 

C. Ruqyah dalam Perspektif Islam 

1. Definisi ruqyah syar‟iyyah menurut ulama klasik dan kontemporer 

Ruqyah syar‟iyyah merupakan praktik penyembuhan yang 

dilakukan dengan membaca ayat-ayat Al-Qur‟an, doa-doa dari 
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hadits Nabi, dan dzikir tertentu yang sesuai dengan syariat Islam. 

Ruqyah ini diyakini sebagai salah satu metode pengobatan spiritual 

Islam yang dapat mengatasi gangguan fisik, psikis, maupun 

spiritual, seperti gangguan jin, sihir, dan penyakit nonmedis lainnya 

(Faizuddin, 2022). 

a. Definisi Menurut Ulama Klasik 

1) Ibnu Hajar al-Asqalani 

Dalam karyanya Fath al-Bari, beliau menjelaskan: 

لرأَعلىَالمريضَوغيرهَمنَأجلَدفعَالضرر يذَالتيَث  هيَالػ  ق ىَ  الر  
Artinya: “Ruqyah adalah perlindungan (doa-doa) yang dibacakan 

kepada orang sakit atau lainnya dengan tujuan untuk menolak 
bahaya”. (al-„Asqalani) 

Ibnu Hajar menegaskan bahwa syarat ruqyah yang 

dibolehkan adalah: menggunakan bahasa Arab, bersumber 

dari Al-Qur‟an dan Sunnah, serta bebas dari unsur syirik. 

2) Imam Nawawi 

Dalam al-Majmu„, beliau menyatakan bahwa ruqyah 

yang disyariatkan adalah ruqyah yang menggunakan kalimat 

Allah dan tidak mengandung kata-kata syirik, sihir, atau 

kesesatan. (Nawawi, 1996) 

b. Definisi Menurut Ulama Kontemporer 

1) Wahid Abdussalam Bali 

Menurut Wahid Abdussalam Bali “Ruqyah syar‟iyyah 

adalah bacaan dari ayat-ayat Al-Qur‟an dan dzikir-dzikir 

yang sahih dari Nabi SAW untuk mengobati gangguan yang 

berasal dari jin, sihir, ain (mata hasad), dan penyakit 
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nonmedis”. (Bali, 2015, hal. 25) 

2) Yusuf al-Qaradawi 

Beliau menegaskan bahwa ruqyah syar‟iyyah adalah 

bagian dari ṭibb nabawi, yaitu pengobatan spiritual Islami 

yang tidak bertentangan dengan ilmu kedokteran modern. (al-

Qaradawi, 2021) 

c. Definisi Lembaga dan Praktik di Indonesia 

1) Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

Fatwa MUI No. 4 Tahun 2021 menyatakan “Ruqyah 

syar‟iyyah adalah pengobatan melalui bacaan ayat suci Al-

Qur‟an dan doa-doa dari Nabi Muhammad SAW yang tidak 

mengandung unsur syirik, sihir, dan kemusyrikan”. 

(Indonesia) 

2) Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) 

Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja mendefinisikan ruqyah 

sebagai metode penyembuhan yang menggunakan ayat Al-

Qur‟an dan doa-doa ulama salaf dengan akidah 

Ahlussunnah wal Jama„ah serta sanad keilmuan yang jelas. 

(Zahid, 2021, hal. 65) 

2. Dalil-dalil Al-Qur‟an dan Hadis tentang ruqyah. 

a. Dalil-dalil Al-Qur‟an tentang Ruqyah (6 Ayat atau Lebih) 

Ruqyah yang dibolehkan dalam Islam harus bersumber 

dari ayat Al-Qur‟an atau doa Nabi SAW. Banyak ayat yang 

biasa digunakan dalam ruqyah untuk perlindungan, 

penyembuhan, atau pengusiran gangguan jin dan sihir. 
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1) Surah Al-Fatihah ayat 1–7 

َفيَالفاتحةَ  فاء  َالش   ة   نػم 
Al-Fatihah disebut Asy-Syifa (penyembuh) oleh para ulama. 

 

Ayat tersebut digunakan dalam ruqyah sebagai pembuka dan 

bacaan inti. 

2) Surah Al-Baqarah ayat 2 dan ayat 255 (Ayat Kursi) Ayat 

Kursi adalah ayat perlindungan yang paling agung, 

digunakan untuk mengusir jin dan sihir. 

 

َٱ ب   َر  َلِلّ    د  ح م 
 
َ)ٱل ين  م 

 
ل ػ ٰ

 
 (١ل

  Artinya:“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam…” 

 

3) Surah Al-Baqarah ayat 102 

َ ن  ك  ٰـ ل  َٱو  ين  م   
 
ل ػ  َي 

۟
وا ر  ف 

 
كَ ين  ط  ي ٰ َٱلش  ر َٱلن اس  ح   ...لس  

Artinya:“Tetapi setanlah yang kafir, mereka mengajarkan sihir 

kepada manusia...” 

 

4) Ayat tersebut digunakan dalam ruqyah sebagai pembuka dan 

bacaan inti. 

…” (QS. Al- Baqarah: 255)  

... َ ي  اَو 
 
ل َإ 

ه 
ٰ 
ل اَإ 

 
َل َٱالِلّ   يُّ ح 

 
ٱل

يمَ  يُّ ل 
 
ل   

Artinya:“Tetapi setanlah yang kafir, mereka mengajarkan 

sihir kepada manusia...” 
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5) Surah Yunus ayat 57 

Al-Qur‟an disebut sebagai penyembuh hati dan jiwa. 

اَ يُّى 
 
أ ٰـٓ ىَٱي  اَف  م   

 
آءٌَل ف  ش  َو  م 

 
ك  
ة  نَر  م   ةٌٌَۭ ظ  غ  ي  مَم 

 
ك ث  اءٓ  َج  د  َك  ورَ ٱلن اس 

د   لصُّ
 

Artinya:“Wahai manusia! Telah datang kepadamu pelajaran 

dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit yang ada dalam 
dada...”.  

 

6) Surah Al-Isra‟ ayat 82 

َ ن  َم 
 

ل  
ز  ن  ن  ين َٱو  ن  م  ؤ  م 

 
ل  
 
ةٌٌَۭل م  ح  ر  اءٌٌَۭٓو  ف  َش  ي  اَو  َم  ان  ء  ر  ل 

 
 ل

Artinya:“Dan Kami turunkan dari Al-Qur‟an sesuatu yang 
menjadi penyembuh dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman...”  

 
7) Surah Al-Falaq dan An-Nas 

Kedua surah ini merupakan ruqyah langsung dari Nabi SAW, 

disebut “al-Mu„awwidzatain” dan sangat dianjurkan dibaca pagi, 

sore, dan saat sakit. 

َ ب   ر  َة 
يذ  غ 

 
َأ

 
ل َٱك  ق 

 
ل ف 

 
 ...ل

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku berlindung kepada 
Tuhan yang (menjaga) fajar (subuh)” (Agama, 2012) 

َ ب   ر  َة 
يذ  غ 

 
َأ

 
ل َٱك   ...لن اس 

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku berlindung kepada 

Tuhan manusia,...” (Agama, 2012) 
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b. Dalil-dalil Hadist tentang Ruqyah 

1) Hadist Riwayat Muslim, no. 2200 

Hadis menghalalkan ruqyah jika sesuai syariat. 

يا ض  ر  كٌََغ  ر  َش  يه  َف  ن 
 
َي ك م 

 
اَل م  ق ىَ الرُّ َة  س 

 
َة أ

 
،َلا م 

 
اك ك  َر  ي 

 
ل  ع 

Artinya: “Perlihatkanlah ruqyah kalian kepadaku, tidak mengapa 

dengan ruqyah selama tidak mengandung kesyirikan”. (HR. Muslim) 

2) Hadist Riwayat Bukhari no. 5736, Muslim no. 2201 

Berkaitan dengan sahabat yang meruqyah orang tersengat dan 

disetujui Nabi. 

 

َ
 
ل ػ  ف  ي 

 
ل َف  اه  خ 

 
َأ ع  ف  ن  َي  ن 

 
َأ م 

 
ك ن  َم  اع  ط  ج  َاس  ن 

 م 
Artinya: “Barangsiapa di antara kalian mampu memberi manfaat 
kepada saudaranya, maka lakukanlah”. (HR. Al-Bukhari) 

 

3) Hadist Riwayat Muslim no. 2199 
Ini berlaku bagi ruqyah yang tidak syar‟i, yang menggunakan 

jin, mantra, dan sihir. 

كٌَ ر  َش 
ة 
 
ل ي   
الج  َو  م  ائ  م  الج  و  ىَ

ق  َالرُّ ن   إ 
Artinya: “Sesungguhnya ruqyah, tamimah, dan tiwalah adalah syirik”. 

(HR. Muslim) 

4) Hadist Riwayat Abu Dawud, no. 3883 

Ruqyah ini dilakukan Nabi untuk anak cucunya, 

menunjukkan keteladanan langsung. 

َ َالِلّ  
 

يل س  َر  ان 
 
ي نَ صلى الله عليه وسلمَك ح س 

 
ال َو  ن  ح س 

 
يَال ق   ي ر 

Artinya: “Rasulullah SAW meruqyah Hasan dan Husain...” (at-
Tirmidzi) 
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5) Hadist Riwayat Bukhari, no. 5016 

Penegasan batas syar‟i dalam ruqyah. 

ي َ 
 
ل ياَع  ض  ر 

اَاغ 
 
ر ك َش  ن 

 
َث ك م 

 
اَل م  ق ىَ الر   َة  س 

 
اَة أ

 
،َل م 

 
اك ك   ر 

Artinya: “Perlihatkan ruqyah kalian kepadaku. Tidak apa-apa 
melakukan ruqyah selama tidak mengandung kesyirikan”. (HR. Al-

Bukhari) 
 

6) Hadist Riwayat Ahmad dan Tirmidzi 

Doa yang dipraktikkan langsung Nabi saat meruqyah seseorang. 

يك َ ذ  ؤ  ءٍَي  ي  َش 
 
ل 
 
كَ ن  ،َم  يك  ك  ر 

 
َأ َالِلّ   م  س   ...ب 

Artinya:“Dengan nama Allah aku meruqyahmu, dari segala yang 

menyakitimu…” (at-Tirmidzi) 
 

7) Hadist Riwayat Muslim, no. 2186 

Salah satu doa penyembuhan yang termasuk bagian 

ruqyah. 

ي اف 
َالش  ن ت 

 
َأ ف  ،َاش  س 

 
أ ب 
 
َال ب  و 

ذ 
 
َأ َالن اس  ب  َر    

 
 اللَّه

Artinya: “Ya Allah, Tuhan seluruh manusia, hilangkanlah penyakit 
ini. Sembuhkan, Engkau-lah penyembuh”. (HR. Muslim) 

 

3. Perbedaan antara ruqyah syar‟iyyah dan ruqyah non-syar‟i. 

a. Pengertian Umum 

1) Ruqyah syar‟iyyah 

Merupakan pengobatan spiritual dalam Islam dengan 

membaca ayat-ayat Al-Qur‟an, doa-doa dari hadits shahih, dan 

dzikir yang tidak mengandung unsur syirik, sihir, atau 
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kesesatan (Faizuddin M. , 2022). 

 

ا
 
ر ك َش  ن 

 
َث ك م 

 
اَل م  ق ىَ الرُّ َة  س 

 
اَة أ

 
،َل م 

 
اك ك  َر  ي 

 
ل ياَع  ض  ر 

 اغ 
Artinya: “Perlihatkan ruqyah kalian kepadaku. Tidak mengapa 
dengan ruqyah selama tidak mengandung kesyirikan.” (HR. Muslim)  

 

2) Ruqyah non-syar‟iyyah 

Adalah bentuk ruqyah yang menggunakan mantra, 

jampi-jampi, media mistik, atau praktik yang tidak bersumber 

dari Al-Qur‟an dan Sunnah, serta mengandung unsur syirik, 

sihir, atau khurafat (Bali, 2015). 

b. Perbandingan Berdasarkan Aspek - Aspek Tertentu 

 

Tabel 1 Perbandingan Ruqyah Syar'iyyah dan Ruqyah 

non Syar'iyyah 

Aspek Ruqyah 

Syar‟iyyah 

Ruqyah Non- 

Syar‟iyyah 

Sumber 

Bacaan 

Ayat Al-Qur‟an, 

hadits shahih, doa 

ma‟tsur, dzikir 

yang disyariatkan 

Mantra-mantra tak 

dikenal, bahasa asing 

yang tidak dipahami,  

jampi, 

atau serapah 
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Asal Ajaran Bersumber dari 

Islam dan praktik 

Nabi Muhammad 

SAW 

Campuran budaya 

lokal, mistik, 

perdukunan, 

animisme, bahkan 

sihir 

Media Pendukung Tidak memakai 

media selain air, 

minyak zaitun, atau 

daun bidara (yang 

juga bersumber dari 

Sunnah) 

Menggunakan 

kemenyan, tulang, 

darah, jin 

pendamping, sesajen,

 benda 

keramat, dsb. 

Unsur Syirik/Sihir Bebas dari syirik 

dan sihir, hanya 

bertawakal kepada 

Allah semata 

Mengandung unsur 

syirik, menyekutukan 

Allah, memohon 

kepada selain Allah 

Pelaku Dilakukan oleh 

orang yang saleh, 

paham agama, 

menjaga  aqidah 

dan tauhid 

Sering dilakukan oleh

 dukun, 

paranormal, atau 

orang yang tidak 

menjaga akidah 
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Tujuan dan 

Niat 

Mengharap 

pertolongan Allah 

untuk kesembuhan

 dan 

perlindungan 

Kadang untuk 

kekuatan,  balas 

dendam, pesugihan, 

 atau tujuan

 duniawi 

lainnya 

Hasil dan 

Dampak 

Menenangkan, 

menyembuhkan 

secara ruhani dan 

medis (dengan izin 

Allah) 

Bisa sembuh 

sesaat tapi 
menimbulkan 

ketergantungan, 

gangguan jin lebih 

parah, dan 

rusaknya akidah 

Legalitas Dibenarkan Diharamkan  oleh 

Syariah secara syar‟i (HR. syariat karena 

  Muslim HR. unsur kesyirikan 

 Bukhari, dll.) dan 

  penyimpangan 

  (QS. Al-Baqarah: 

  102) 



64 
 

4. Fungsi ruqyah sebagai pengobatan spiritual dan bagian dari 

ajaran Islam. 

Ruqyah merupakan salah satu metode pengobatan 

spiritual dalam Islam yang memiliki akar dalam ajaran 

Rasulullah Saw. dan para sahabat. Ia bukan sekadar pembacaan 

ayat suci atau doa, tetapi mencerminkan keyakinan dan 

ketergantungan seorang Muslim hanya kepada Allah SWT. 

Dalam konteks ini, ruqyah menjadi bentuk perwujudan tauhid 

dan ibadah yang murni dalam menghadapi gangguan fisik 

maupun metafisik yang bersifat ghaib (Faizuddin M. , 2022). 

Secara  fungsi,  ruqyah  syar‟iyyah  bukan  hanya 

digunakan untuk menyembuhkan penyakit jasmani dan ruhani, 

tetapi juga memiliki dimensi perlindungan, pembinaan akidah, 

dan penguatan nilai-nilai keislaman dalam masyarakat (Malik, 

2023). Hal ini menjadikannya sebagai bagian tak terpisahkan 

dari sistem ajaran Islam yang komprehensif, yang tidak hanya 

membina aspek lahiriah tetapi juga batiniah umatnya 

(Nurkholis, 2022). 

a. Fungsi - Fungsi Ruqyah dalam Islam 

1) Fungsi Penyembuhan Spiritual (Syifa‟) 

Ruqyah berfungsi sebagai obat ruhani dari 

berbagai gangguan, baik yang bersifat nonfisik seperti 

waswas, rasa takut, stres, gangguan jin, maupun yang 
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berasal dari sihir dan „ain (pandangan hasad). 

 

َ ن  َم 
 

ل  
ز  ن  ن  ٌِ و  ةٌََانْقُرْآ م  ح  ر  اءٌَو  ف  َش  ي 

اَو  ينَم  ن  م  ؤ  م 
 
ل  ل 

Artinya:“Dan Kami turunkan dari Al-Qur‟an sesuatu 

yang menjadi penyembuh dan rahmat bagi orang-

orang yang beriman”. (QS. Al-Isra: 82)  

2) Fungsi Perlindungan dari Gangguan Ghaib 

Ruqyah syar‟iyyah juga berfungsi sebagai 

pelindung diri dari gangguan makhluk halus, sihir, dan jin, 

sebagaimana yang dilakukan Rasulullah Saw. melalui 

pembacaan Surah Al-Falaq dan An-Naas. Dalam hadits 

disebutkan bahwa Nabi Saw. biasa membaca 

Mu„awwidzat (Al-Falaq dan An-Naas) setiap malam 

sebagai perlindungan. (HR. Bukhari dan Muslim) (al-

Bukhari, 2007) 

3) Fungsi Peningkatan Keimanan dan Tauhid 

Melalui ruqyah, seorang Muslim mengakui bahwa 

hanya Allah yang mampu menyembuhkan dan memberi 

perlindungan. Hal ini memperkuat tawakkal, ikhlas, dan 

ketaatan kepada Allah. 

ين َ ف 
ش  َي  ي  ى  َف  ت  ض  ر 

اَم  ذ  إ   و 
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Artinya: “Dan apabila aku sakit, Dialah (Allah) yang 

menyembuhkan aku”. (QS. Asy-Syu„ara: 80) 
4) Fungsi Dakwah dan Edukasi Akidah 

Dalam konteks sosial, ruqyah dapat dijadikan 

media dakwah tauhid, mengedukasi masyarakat agar 

menjauhi praktik perdukunan, sihir, dan kepercayaan 

mistik yang bertentangan dengan akidah Islam. Ruqyah 

mengajarkan bahwa kesembuhan bukan dari jimat atau 

dukun, tetapi hanya dari Allah semata (Malik, 2023). 

5) Fungsi Alternatif Pengobatan Islami 

Ruqyah menjadi pilihan alternatif pengobatan yang 

halal dan syar‟i, yang dapat dipadukan dengan pengobatan 

medis (tibb nabawi) tanpa menyalahi hukum Islam (Bali, 

2015). 

D. Jam‘iyah Ruqyah Aswaja (JRA) 

1. Sejarah  berdirinya  dan  perkembangan  Jam‟iyah  Ruqyah 

Aswaja secara nasional dan lokal. 

a. Latar Belakang Berdirinya JRA 

Jam‟iyah Ruqyah Aswaja (JRA) adalah organisasi yang 

bergerak dalam bidang ruqyah syar‟iyyah yang berafiliasi 

dengan Nahdlatul Ulama (NU), khususnya di bawah naungan 

Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU). Lahirnya JRA 

didorong oleh kebutuhan umat akan pengobatan Islam yang 
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sesuai dengan akidah Ahlussunnah wal Jama‟ah an-Nahdliyah, 

serta sebagai bentuk tanggapan atas maraknya praktik ruqyah 

yang tidak jarang bersinggungan dengan ideologi salafi-wahabi 

atau bahkan praktik menyimpang (Fuad, 2022). 

Secara ideologis, JRA berdiri untuk menyelaraskan 

praktik ruqyah dengan tradisi keislaman khas NU yang 

menekankan keseimbangan antara dzikir, tawassul, dan 

pemahaman fiqih yang moderat. Hal ini sekaligus menegaskan 

bahwa ruqyah bukan milik golongan tertentu, melainkan 

warisan Islam yang harus dipraktikkan secara benar dan sesuai 

dengan manhaj ahlussunnah (Dzulqornain, 2023). 

b. Sejarah dan Perkembangan Nasional 

Jam‟iyah Ruqyah Aswaja secara nasional 

dideklarasikan pada tahun 2015 di Cirebon, Jawa Barat, oleh 

para praktisi ruqyah syar‟iyyah dari kalangan nahdliyyin. 

Tokoh sentral dalam pendirian ini adalah KH. Miftah Faridl 

dan Ust. M. Muhtar Ghazali. Sejak saat itu, JRA berkembang 

pesat di berbagai wilayah di Indonesia dan mendapatkan 

dukungan resmi dari LDNU pusat (Ghazali M. , 2016). 

Organisasi ini kemudian membentuk struktur 

kepengurusan pusat dan daerah, serta aktif mengadakan 

pelatihan ruqyah, seminar, dan pengobatan massal yang 

berbasis dakwah bil hikmah. Selain itu, JRA juga membentuk 
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Laskar Aswaja, yakni tim yang bertugas menangani kasus-

kasus berat seperti gangguan sihir atau jin yang kompleks 

(Pusat, 2018, hal. 20-25). 

c. Perkembangan Lokal (Kabupaten Cilacap) 

Di tingkat lokal, khususnya di Kabupaten Cilacap, JRA 

mulai dikenal sejak tahun 2017 dengan terbentuknya JRA 

Wilayah Cilacap di bawah koordinasi LDNU setempat. 

Beberapa tokoh yang mempelopori berdirinya JRA di Cilacap 

antara lain: Ust. Slamet Raharjo dan Ust. Muhammad Afif. 

Wilayah kecamatan Adipala dan sekitarnya menjadi salah satu 

pusat aktivitas ruqyah karena tingginya minat masyarakat 

terhadap pengobatan Islami alternatif (Cilacap D. J., 2022). 

Kegiatan JRA di Cilacap tidak hanya sebatas 

pengobatan, tetapi juga edukasi tentang bahaya praktik 

perdukunan, jimat, dan bentuk kesyirikan lainnya. Dalam 

pelaksanaannya, mereka juga bekerjasama dengan takmir 

masjid, pondok pesantren, dan lembaga pendidikan NU 

setempat, untuk menjadikan ruqyah sebagai media dakwah dan 

pembinaan masyarakat desa yang inklusif (Rahmawati, 2023). 

d. Tantangan dan Inovasi 

Meskipun mendapat sambutan hangat, JRA juga 

menghadapi tantangan, terutama dalam hal stigmatisasi 

masyarakat terhadap ruqyah, serta kurangnya literasi 
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keislaman mengenai pengobatan syar‟i. Oleh karena itu, JRA 

terus mengembangkan pendekatan dakwah kultural, 

memperkuat basis ilmu praktisi ruqyah, serta menjalin sinergi 

dengan lembaga kesehatan dan tokoh agama lokal (Fauzi, 

2022). 

2. Struktur organisasi dan kegiatan Jam‟iyah Ruqyah Aswaja. 

Jam‟iyah Ruqyah Aswaja (JRA) memiliki struktur 

organisasi yang terorganisasi secara hierarkis dan profesional, 

sesuai dengan kebutuhan pelayanan umat dan sinergi dengan 

Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU). 

a. Secara umum, struktur organisasi JRA mencerminkan sistem 

kelembagaan NU, yang terdiri dari ((JRA), 2018): 

1) Dewan Pembina 

Terdiri dari tokoh-tokoh NU, ulama, dan pengasuh 

pesantren yang memberikan arah ideologis serta 

pertimbangan syar‟i. 

2) Pengurus Pusat (PP JRA) 

Bertugas menetapkan kebijakan nasional, menyusun 

program kerja, serta membina cabang daerah. 

3) Pengurus Wilayah dan Cabang 

Berada di tingkat provinsi dan kabupaten/kota yang 

melaksanakan program kerja JRA di tingkat lokal.  
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4) Koordinator Kecamatan (Korcam) 

Menjadi perpanjangan tangan organisasi di wilayah 

kecamatan atau desa. 

5) Divisi-divisi Teknis, antara lain: 

a. Divisi Pelayanan Ruqyah 

b. Divisi Dakwah dan Sosialisasi 

c. Divisi Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 

d. Divisi Keamanan dan Laskar Aswaja 

e. Divisi Kajian dan Fatwa 

f. Divisi Keuangan dan Dana Usaha 

Struktur ini bertujuan untuk mendukung efektivitas 

pelayanan ruqyah dan menjaga kualitas syar‟iyyah serta 

nilai-nilai Ahlussunnah wal Jama‟ah yang dianut oleh NU 

((JRA), 2018, hal. 13-22). 

b. Kegiatan Jam‟iyah Ruqyah Aswaja 

JRA tidak hanya menjalankan praktik ruqyah sebagai 

pengobatan alternatif, tetapi juga mengembangkan kegiatan 

dakwah, sosial, dan edukatif yang berorientasi pada pembinaan 

masyarakat. Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain (Arifin, 

2022): 

1) Pelayanan Ruqyah Syar‟iyyah 

a) Diselenggarakan secara berkala atau berdasarkan 

permintaan masyarakat. 
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b) Dilaksanakan baik secara individu maupun massal, 

dengan pendekatan edukatif dan spiritual. 

c) Ruqyah dilakukan dengan pembacaan ayat Al- Qur‟an, 

dzikir, doa, serta menghindari praktik syirik. 

2) Pelatihan dan Sertifikasi Praktisi Ruqyah 

a) Memberikan pelatihan kepada calon praktisi ruqyah 

yang berbasis fiqih, akidah Ahlussunnah wal Jama‟ah, 

dan kesehatan dasar. 

b) Sertifikasi dilakukan untuk menjaga standar kualitas 

dan akhlak praktisi. 

3) Seminar dan Edukasi Akidah 

a) Menyelenggarakan seminar tentang bahaya perdukunan, 

sihir, dan penyimpangan akidah. 

b) Mengedukasi masyarakat bahwa ruqyah adalah 

alternatif Islami dan sah secara syar‟i. 

 

4) Pendampingan Psikososial dan Konsultasi 

Membantu pasien yang mengalami gangguan kejiwaan 

atau spiritual, bekerja sama dengan konselor dan psikolog 

Muslim. 

5) Dakwah dan Kegiatan Sosial 

a) Ruqyah dijadikan sarana dakwah di desa-desa terpencil, 

terutama dalam rangka menyadarkan masyarakat dari 

ketergantungan terhadap perdukunan.  
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b) JRA juga aktif dalam kegiatan sosial seperti bantuan 

bencana, santunan dhuafa, dan kerja sama dengan 

pesantren. 

6) Penerbitan Buku, Buletin, dan Konten Digital 

Untuk mengedukasi umat mengenai ruqyah yang benar dan 

membentengi dari aliran sesat atau praktik ruqyah non-

syar‟i. 

3. Tujuan dan visi misi Jam‟iyah Ruqyah Aswaja dalam konteks 

Ahlussunnah wal Jamaah (Aswaja). 

a. Tujuan Jam‟iyah Ruqyah Aswaja (JRA) 

Jam‟iyah Ruqyah Aswaja didirikan dengan tujuan 

utama untuk menegakkan praktik ruqyah syar‟iyyah sesuai 

dengan nilai-nilai ajaran Islam dalam bingkai manhaj 

Ahlussunnah wal Jama‟ah an-Nahdliyah. Tujuan ini 

dirumuskan sebagai respon terhadap penyimpangan dalam 

praktik ruqyah yang cenderung eksklusif, tekstualis, atau 

bahkan mengarah pada praktik-praktik yang tidak sesuai 

dengan akidah. 

Adapun secara lebih spesifik, tujuan JRA meliputi 

(Aswaja, 2019, hal. 6-9) : 

1) Menyebarkan pemahaman ruqyah syar‟iyyah  yang 

sesuai dengan manhaj Aswaja. 

2) Membentengi umat dari praktik-praktik syirik, 
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perdukunan, dan ruqyah yang menyimpang. 

3) Menjadi sarana dakwah dan edukasi spiritual yang 

ramah, moderat, dan solutif. 

4) Meningkatkan kualitas spiritual dan kesehatan umat 

melalui pendekatan Qur‟ani dan nabawi. 

5) Mengintegrasikan praktik ruqyah dengan 

pelayanan sosial, dakwah, dan pemberdayaan 

masyarakat. 

b. Visi Jam‟iyah Ruqyah Aswaja 

Visi JRA secara nasional dirumuskan “Menjadi 

pelopor pengobatan ruqyah syar‟iyyah yang rahmatan lil 

„alamin dan bagian dari dakwah Ahlussunnah wal Jama‟ah 

di tengah masyarakat” (Aswaja, 2019). 

Visi ini menegaskan bahwa JRA bukan sekadar forum 

pengobatan, tetapi wujud aktualisasi nilai-nilai dakwah NU 

yang mengedepankan keseimbangan antara aspek syar‟i, 

sosial, dan kultural. Pengobatan ruqyah tidak berdiri sendiri, 

tetapi dikaitkan dengan pembinaan akidah, amar ma‟ruf 

nahi munkar, serta pemurnian spiritual secara lembut dan 

hikmah (Thoha, 2022). 

c. Misi Jam‟iyah Ruqyah Aswaja 

Untuk mewujudkan visi tersebut, JRA memiliki 

beberapa misi utama (Aswaja, 2019): 
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1) Membangun sistem pendidikan dan pelatihan ruqyah 

berbasis manhaj Aswaja. 

2) Melaksanakan ruqyah syar‟iyyah sebagai bagian dari 

ibadah dan dakwah. 

3) Menanamkan kesadaran masyarakat tentang bahaya 

syirik dan praktik alternatif non-syar‟i. 

4) Menjalin kerja sama dengan lembaga NU, pesantren, 

dan instansi pemerintah dalam layanan spiritual.  

5) Mengembangkan media dakwah dan konten edukatif 

berbasis ruqyah syar‟iyyah. 

6) Memberdayakan masyarakat melalui dakwah kultural 

dan penguatan aqidah. 

Dalam pelaksanaannya, misi-misi ini diwujudkan 

melalui kegiatan pelayanan ruqyah, pelatihan kader, 

penerbitan buku dan konten media, hingga aksi sosial 

berbasis dakwah di masyarakat desa (Ash‟ari, 2021). 

d. Konteks Ahlussunnah wal Jama‟ah 

Dalam perspektif Aswaja, khususnya dalam tradisi 

Nahdlatul Ulama, ruqyah dipandang sebagai bagian dari 

amal salih yang harus dibingkai dalam adab, akidah yang 

lurus, serta tidak bertentangan dengan syariat. Maka, JRA 

memposisikan diri sebagai gerakan ruqyah yang (Zubaidi, 

2023): 
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1) Tidak menolak pendekatan spiritual, tetapi juga 

mengedepankan ilmu dan sanad yang jelas. 

2) Tidak membenturkan ruqyah dengan ikhtiar medis, 

melainkan saling melengkapi. 

3) Tidak menggunakan ayat secara sembarangan tanpa 

adab dan ilmu, serta menghindari unsur syirik seperti 

penggunaan jimat, mantra tidak jelas, atau khadam jin. 

Dengan demikian, JRA menegaskan bahwa ruqyah 

adalah bagian dari dakwah dan penguatan aqidah umat, 

bukan sekadar praktik supranatural atau mistik. 

4. Legitimasi keagamaan dan sosial terhadap aktivitas Jam‟iyah 

Ruqyah Aswaja. 

a. Legitimasi Keagamaan (Religious Legitimacy) 

Jam‟iyah Ruqyah Aswaja (JRA) memperoleh 

legitimasi keagamaan dari landasan syar‟i yang kuat, baik 

berdasarkan Al-Qur‟an, hadis Nabi, maupun ijtihad para 

ulama Ahlussunnah wal Jama‟ah. Praktik ruqyah yang 

dijalankan JRA berorientasi pada pemurnian tauhid, dan 

menghindari segala bentuk syirik atau praktik perdukunan 

yang menyimpang dari syariat Islam (Zubaidi, 2023). 

1) Landasan Keagamaan JRA: 

Dalil Al-Qur‟an salah satu dasar ruqyah adalah firman 

Allah: 
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َ ي د  ز 
َي  ا

 
ل ََۙو  ي ن  ن  م  ؤ  م 

 
ل  
 
َل ةٌ م  ح  ر  َو  اءٌۤ ف  َش  ي  َو  ا َم  ن 

ٰ
ا ر  ل 

 
َال ن  َم 

 
ل  

ز  ن  ن  و 

ين َ م  ال  ا الظ   ار  س  اَخ 
 
ل َا 

Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al-Qur‟an sesuatu 
yang menjadi penyembuh dan rahmat bagi orang-orang 

yang beriman”. (QS. Al-Isra‟: 82)  

 

Hadis Shahih Rasulullah Saw. bersabda: 

اَ  م  ق ىَ الرُّ َة  س 
 
َة أ

 
:َلا

 
ال ل  ا،َف  م  ى  ي 

 
ل َع  ت  ض  ر  َغ  د  اَنىَْ ك 

 
ر ك َش  ن 

 
ك   ث 

Artinya: “Tidak mengapa melakukan ruqyah selama 

tidak mengandung unsur syirik”. (HR. Muslim no. 2200) 
Hadis ini menjadi legitimasi langsung bahwa 

ruqyah adalah amalan yang diperbolehkan selama tidak 

bertentangan dengan prinsip tauhid. 

2) Pendapat Ulama Tentang Ruqyah 

Ulama besar seperti Imam Nawawi, Ibnu Hajar 

al-Asqalani, dan Imam al-Qurtubi membolehkan ruqyah 

dengan syarat menggunakan ayat-ayat Al-Qur‟an, nama-

nama Allah (asma‟ul husna), dan doa yang ma‟tsur, serta 

memahami bahwa ruqyah bukan pengganti takdir, tetapi 

bagian dari ikhtiar spiritual (Zubaidi, 2023). 

Dalam tradisi Nahdlatul Ulama, ruqyah 

diposisikan sebagai syi‟ar dakwah yang tetap berpegang 

teguh pada sanad keilmuan, adab terhadap Al-Qur‟an, 
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serta menjaga aqidah yang lurus (Zubaidi, 2023). 

b. Dukungan NU Terhadap JRA 

Selain dari sisi keagamaan, aktivitas JRA juga 

mendapatkan dukungan sosial yang luas dari masyarakat, 

terutama di kalangan Nahdliyin dan komunitas pedesaan. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor (Daryono, 2023): 

1) Kepercayaan Masyarakat Terhadap NU 

Sebagai organisasi di bawah LDNU (Lembaga 

Dakwah Nahdlatul Ulama), JRA membawa simbol 

kepercayaan yang tinggi. Masyarakat cenderung lebih 

menerima praktik ruqyah yang dijalankan oleh tokoh- 

tokoh NU karena dikenal moderat, aman, dan 

bertanggung jawab secara keilmuan. 

2) Respons Terhadap Kebutuhan Sosial-Spiritual 

Banyak masyarakat, khususnya di daerah, yang 

mengalami gangguan spiritual, stres, atau psikosomatis, 

merasa lebih nyaman dengan pendekatan ruqyah 

syar‟iyyah ketimbang medis formal. Dalam konteks ini, 

JRA hadir bukan hanya sebagai penyembuh, tetapi juga 

sebagai pembimbing spiritual. 

3) Pendekatan Dakwah Kultural 

Aktivitas JRA dilakukan dengan pendekatan 

budaya lokal: seperti pengajian, tahlilan, dan doa 
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bersama sebelum ruqyah. Hal ini menambah daya terima 

sosial karena tidak mengganggu kearifan lokal, malah 

memperkuat tradisi keagamaan masyarakat. 

4) Transparansi dan Sertifikasi Praktisi 

JRA menerapkan standar pelatihan dan sertifikasi 

kepada para peruqyah, sehingga masyarakat merasa lebih 

aman karena tidak sembarang orang bisa melakukan 

ruqyah atas nama agama. 

5) Kegiatan Sosial dan Kemanusiaan 

Selain pelayanan ruqyah, JRA juga aktif dalam 

kegiatan kemanusiaan seperti bantuan bencana, 

penyuluhan, edukasi akidah, dan pembinaan generasi 

muda. Hal ini memperkuat citra JRA sebagai lembaga 

dakwah yang holistik, bukan hanya bersifat mistik 

(Zahid, 2021). 

 

E. Ruqyah Sebagai Media Dakwah 

1. Analisis kegiatan ruqyah sebagai sarana pembinaan akidah. 

a. Analisis Kegiatan Ruqyah Sebagai Sarana Pembinaan 

Akidah 

Ruqyah syar‟iyyah, dalam kerangka Islam Ahlussunnah 

wal Jama‟ah, bukan hanya berfungsi sebagai metode 

penyembuhan spiritual, tetapi juga menjadi media dakwah dan 
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pembinaan akidah yang sangat strategis. Di tangan praktisi yang 

berpegang pada manhaj Aswaja, kegiatan ruqyah menjadi 

wasilah untuk meluruskan keyakinan umat dari praktik-praktik 

yang bertentangan dengan tauhid seperti syirik, tahayul, dan 

perdukunan (Zubaidi, 2023). 

b. Ruqyah dan Tauhid 

Salah satu nilai utama dalam praktik ruqyah Aswaja 

adalah penanaman kembali konsep tauhid (keesaan Allah). 

Ruqyah syar‟iyyah menekankan bahwa kesembuhan hanya 

datang dari Allah, bukan dari ayat itu sendiri, bukan dari 

peruqyah, dan bukan pula dari jampi-jampi kosong. Dalam 

prosesnya, pasien dibimbing untuk (Daryono, 2023): 

1) Menguatkan tawakal dan bergantung hanya kepada Allah. 

2) Menghindari keyakinan mistik bahwa jin, benda pusaka, atau 

jimat dapat menyembuhkan. 

3) Memurnikan aqidah, termasuk menjauh dari dukun, 

paranormal, atau peruqyah yang menggunakan khadam jin. 

Kegiatan ini juga sering diawali dengan penguatan 

akidah berupa tausiah, pembacaan ayat ruqyah, dzikir, dan 

pengakuan dosa, sehingga ruqyah menjadi proses spiritualisasi 

tauhid, bukan hanya proses penyembuhan lahiriyah (Gus Allama 

Sidiqi 2023). 
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c. Strategi Pembinaan Akidah dalam Praktik Ruqyah 

Jam‟iyah Ruqyah Aswaja menjadikan pendidikan akidah 

sebagai bagian tak terpisahkan dari pelayanan ruqyah. Strategi 

yang digunakan antara lain: 

1) Edukasi Pra-Ruqyah 

Sebelum ruqyah dilakukan, pasien diberi penjelasan 

tentang konsep tauhid, takdir, dan sebab-akibat, agar tidak 

jatuh pada keyakinan syirik. 

2) Dzikir Terpimpin dan Pembacaan Al-Qur'an 

Ayat-ayat ruqyah tidak hanya dibacakan oleh 

peruqyah, tetapi juga dilantunkan bersama pasien agar 

menjadi alat pengingat dan pembangun koneksi spiritual 

dengan Allah. 

3) Pengakuan Kesalahan dan Taubat 

Dalam beberapa metode, pasien didorong untuk 

bertaubat dari perbuatan-perbuatan yang menyimpang, 

seperti pernah mendatangi dukun, percaya ramalan, atau 

menggantungkan diri pada jimat. 

4) Tindak Lanjut Pasca-Ruqyah 

Pasien diberikan bimbingan rutin, seperti membaca 

wirid harian, memperbanyak shalat malam, serta mengikuti 

majelis taklim agar akidahnya tetap terjaga setelah ruqyah. 

Dengan pendekatan seperti ini, ruqyah tidak lagi 

sekadar “pengobatan alternatif,” tetapi sebuah sarana dakwah 
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dan pembinaan akidah yang sistematis (Thoha, 2022). 

d. Hasil yang Terlihat di Masyarakat 

Di banyak komunitas, terutama di desa dan wilayah 

pinggiran, ruqyah telah menjadi pintu masuk bagi pembinaan 

Islam yang lebih dalam. Beberapa hasil positif yang tampak 

(Thoha, 2022): 

1) Masyarakat mulai meninggalkan praktik-praktik klenik. 

2) Terjadi peningkatan partisipasi dalam kegiatan keagamaan. 

3) Muncul kesadaran spiritual baru yang mendorong mereka 

lebih dekat dengan Al-Qur‟an. 

4) Banyak pasien yang berhijrah akidah, dari sebelumnya 

percaya pada paranormal menjadi bergantung pada Allah. 

Dalam konteks ini, ruqyah Aswaja bukan hanya memberi 

kesembuhan lahir dan batin, tetapi juga memulihkan orientasi 

teologis umat menuju tauhid yang murni. 

2. Peran ruqyah dalam meningkatkan pemahaman masyarakat 

terhadap nilai-nilai Islam. 

Di tengah berkembangnya praktik mistik dan 

ketergantungan masyarakat pada dukun atau media spiritual non-

syar‟i, ruqyah syar‟iyyah hadir sebagai solusi islami yang berakar 

pada ajaran Al-Qur‟an dan Sunnah. Praktik ruqyah yang dilakukan 

sesuai dengan prinsip-prinsip Ahlussunnah wal Jama‟ah seperti oleh 

Jam‟iyah Ruqyah Aswaja (JRA) tidak hanya berfungsi sebagai 
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sarana penyembuhan, tetapi juga menjadi instrumen pendidikan 

dan transformasi nilai-nilai Islam di masyarakat (Zubaidi, 2023). 

a. Internalisasi Nilai-nilai Islam Melalui Praktik Ruqyah 

Ruqyah, bila dilakukan dalam bingkai dakwah yang 

terstruktur, menjadi media yang sangat efektif untuk 

mentransformasikan nilai-nilai Islam, baik secara individual 

maupun komunal. Adapun nilai-nilai Islam yang ditekankan 

melalui praktik ruqyah antara lain (Zubaidi, 2023): 

1) Tauhid (keesaan Allah) 

Ruqyah menanamkan pemahaman bahwa penyembuh 

sejati adalah Allah semata, bukan ayat, peruqyah, atau alat 

bantu. Hal ini secara langsung memperkuat akidah dan 

mengikis praktik syirik, seperti penggunaan jimat atau 

keyakinan terhadap makhluk halus. 

2) Tawakal (berserah diri) 

Dalam proses ruqyah, masyarakat diajarkan untuk 

bertawakal sepenuhnya kepada Allah setelah melakukan 

ikhtiar, menghidupkan kembali semangat spiritual untuk 

bergantung hanya kepada-Nya dalam setiap urusan (Zubaidi, 

2023). 

3) Dzikir dan Tadabbur Qur‟ani 

Ayat-ayat yang digunakan dalam ruqyah mendorong 

masyarakat untuk lebih dekat dengan Al- Qur‟an, bukan 

sekadar untuk pengobatan, tetapi juga untuk dipahami, 
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dihayati, dan dijadikan pedoman hidup. 

4) Taubat dan Muhasabah Diri 

Ruqyah mendorong individu untuk melakukan 

introspeksi diri, meninggalkan perbuatan maksiat, dan 

kembali kepada Allah dengan bertaubat. Banyak pasien 

ruqyah yang berubah menjadi lebih rajin ibadah dan 

menghindari maksiat setelah menjalani proses tersebut 

(Daryono, 2023). 

5) Kesalehan Sosial 

Dalam beberapa komunitas, kegiatan ruqyah yang 

digabungkan dengan pengajian atau dzikir bersama 

menciptakan ruang kolektif untuk membangun kesadaran 

keislaman yang lebih luas, termasuk dalam aspek sosial, 

seperti gotong royong, saling mendoakan, dan ukhuwah 

Islamiyah (Daryono, 2023). 

b. Ruqyah sebagai Sarana Dakwah Nonformal 

Ruqyah menjadi salah satu bentuk dakwah nonformal 

yang menjangkau masyarakat awam yang selama ini mungkin 

enggan mendatangi majelis taklim atau pengajian rutin. Namun 

karena ada kebutuhan penyembuhan, mereka bersedia datang, 

dan di situlah pesan-pesan Islam ditanamkan (Daryono, 2023): 

1) Melalui tausiyah pra-ruqyah. 

2) Lewat penguatan spiritual saat proses ruqyah. 
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3) Dan dengan pembinaan lanjutan pasca ruqyah. 

Hal ini memperlihatkan bahwa ruqyah bukan sekadar 

pengobatan, tetapi juga strategi dakwah transformasional yang 

sesuai dengan pendekatan kultural di masyarakat desa dan 

tradisional. 

c. Hasil Nyata di Masyarakat 

Beberapa dampak positif dari praktik ruqyah terhadap 

pemahaman nilai-nilai Islam antara lain (Ma‟ruf, 2021): 

1) Meningkatnya kesadaran keagamaan, khususnya dalam 

memahami bahaya syirik dan pentingnya tauhid. 

2) Masyarakat menjadi lebih aktif mengikuti kajian keislaman 

setelah merasakan manfaat spiritual dari ruqyah. 

3) Terbangunnya komunitas Islami yang solid, dengan 

penguatan ukhuwah dan kegiatan dzikir bersama. 

Dalam banyak kasus, ruqyah telah menjadi jalan hidayah 

bagi individu yang sebelumnya jauh dari agama, menjadi lebih 

istiqamah dalam ibadah dan menjauhi kesyirikan (Ma‟ruf, 

2021). 

3. Studi kasus ruqyah dalam membentuk kepercayaan dan partisipasi 

keagamaan masyarakat. 

Studi kasus praktik ruqyah syar‟iyyah yang dilaksanakan 

oleh Jam‟iyah Ruqyah Aswaja (JRA) menunjukkan bahwa kegiatan 

ruqyah tidak hanya berdampak pada aspek penyembuhan spiritual, 
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tetapi juga berkontribusi besar dalam membentuk kepercayaan 

masyarakat terhadap ajaran Islam dan meningkatkan partisipasi 

mereka dalam aktivitas keagamaan. 

a. Latar Sosial dan Religius Masyarakat 

Masyarakat desa Welahan Wetan, misalnya, memiliki latar 

belakang keagamaan yang kuat namun bercampur dengan 

praktik kepercayaan lokal seperti penggunaan jimat, 

kepercayaan pada dukun, dan pengobatan alternatif berbasis 

klenik. Kondisi ini membuat sebagian masyarakat (Thoha, 2022): 

1) Cenderung mengandalkan kekuatan selain Allah untuk 

penyembuhan. 

2) Kurang memahami prinsip tauhid dalam konteks 

kehidupan sehari-hari. 

3) Pasif dalam kegiatan keagamaan, seperti pengajian atau 

majelis dzikir. 

b. Intervensi Dakwah melalui Praktik Ruqyah 

Ketika JRA mulai mengadakan layanan ruqyah massal  

dan  individu di  wilayah  ini,  pola  interaksi masyarakat 

terhadap agama mulai berubah. Studi lapangan menunjukkan 

bahwa (Thoha, 2022): 

1) Masyarakat mulai mengganti praktik pengobatan non- syar‟i 

dengan ruqyah. 

2) Banyak pasien yang sebelumnya bergantung pada dukun 
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beralih kepada peruqyah JRA setelah mendapat edukasi 

tentang keharaman perdukunan. 

3) Ruqyah digunakan sebagai pintu masuk dakwah tauhid. 

4) Sebelum ruqyah dilakukan, masyarakat diberi pemahaman 

dasar tentang bahaya syirik, pentingnya bergantung hanya 

kepada Allah, dan perlunya bertaubat. 

5) Pasien dan keluarga menjadi lebih aktif dalam kegiatan 

keagamaan. 

6) Setelah menjalani ruqyah, mereka mengikuti pengajian, shalat 

berjamaah, bahkan ada yang mulai mengaji Al- Qur'an secara 

rutin (Thoha, 2022). 

c. Pembentukan Kepercayaan dan Partisipasi Keagamaan 

Rangkaian kegiatan ruqyah turut membentuk aspek 

kepercayaan dan keagamaan masyarakat, antara lain (Internal, 2024): 

1) Kepercayaan terhadap ajaran Islam meningkat, karena 

masyarakat melihat langsung efektivitas Al-Qur‟an dalam 

penyembuhan. 

2) Kredibilitas ulama NU lokal meningkat, karena JRA 

berafiliasi langsung dengan struktur Nahdlatul Ulama yang 

dipercaya masyarakat. 

3) Partisipasi dalam dakwah meningkat, terbukti dari semakin 

banyaknya warga yang ikut serta dalam forum dzikir dan 

ruqyah mandiri. 
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d. Transformasi Sosial Keagamaan 

Praktik ruqyah akhirnya berfungsi sebagai agen 

transformasi sosial dan keagamaan, karena (Hidayat N. , 2022): 

1) Masyarakat mulai membangun sistem perlindungan spiritual 

berbasis syariat. 

2) Terjadi pergeseran paradigma dari spiritualisme lokal menuju 

pemurnian akidah. 

3) Muncul komunitas keagamaan baru yang solid dan aktif, di 

mana peruqyah menjadi tokoh sentral keagamaan. 

Dalam konteks ini, ruqyah tidak hanya menyembuhkan 

penyakit spiritual, tetapi membangun komunitas Islam yang 

lebih sadar tauhid dan aktif dalam kehidupan religiusnya. 

4. Potensi ruqyah dalam dakwah alternatif di daerah pedesaan. 

Dakwah di wilayah pedesaan menghadapi tantangan 

tersendiri, terutama karena kuatnya pengaruh tradisi lokal, 

minimnya akses terhadap pendidikan keislaman yang 

berkelanjutan, serta terbatasnya jumlah dai yang menetap di 

daerah. Dalam konteks ini, ruqyah syar‟iyyah muncul sebagai 

media dakwah alternatif yang efektif, khususnya ketika 

disampaikan dengan pendekatan yang sesuai nilai-nilai lokal dan 

dikemas dalam bingkai dakwah kultural berbasis Ahlussunnah wal 

Jama‟ah (Aswaja) (Mufidah, 2023). 

a. Keunikan dan Potensi Strategis Ruqyah di Pedesaan (Muthalib, 
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2022) 

1) Ruqyah sebagai pintu masuk spiritual masyarakat awam 

Banyak masyarakat desa memiliki ketertarikan 

tinggi terhadap praktik pengobatan alternatif dan spiritual. 

Ruqyah yang dikemas secara Islami menjadi cara paling 

mudah diterima karena menyentuh langsung persoalan 

sehari-hari mereka: sakit, gangguan jin, dan ketidakstabilan 

psikis. 

2) Menjawab kebutuhan masyarakat terhadap solusi non- 

medis 

Di desa, keterbatasan fasilitas kesehatan formal 

membuat masyarakat cenderung mencari solusi spiritual.  

Ruqyah menjadi pilihan yang relevan, terlebih jika 

dilakukan oleh tokoh agama yang dipercaya. Praktik 

ini menjembatani kebutuhan masyarakat dengan ajaran 

Islam yang murni. 

3) Memfilter praktik keagamaan yang menyimpang  

 Dengan mengedukasi masyarakat bahwa ruqyah harus 

dilakukan dengan ayat-ayat Al-Qur‟an dan sesuai tuntunan 

Rasulullah Saw., masyarakat mulai meninggalkan praktek 

perdukunan, jimat, dan khurafat. Dakwah seperti ini lebih mudah 

diterima daripada ceramah frontal yang langsung menyalahkan 

budaya lokal. 
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4) Membangun hubungan emosional antara dai dan masyarakat 

 Proses ruqyah yang bersifat personal dan menyentuh 

aspek emosional pasien (misalnya menangis, sadar dosa, 

memohon ampun) menjadikan peruqyah sebagai figur yang 

dekat secara psikologis, bukan hanya sekadar penyampai 

ilmu. Ini memperkuat posisi dakwah secara perlahan dan 

membumi. 

b. Ruqyah Sebagai Dakwah Kultural 

Dalam pendekatan dakwah kultural, nilai-nilai Islam 

disampaikan dengan memanfaatkan budaya lokal yang masih 

sejalan dengan ajaran syariah. Ruqyah menjadi bagian dari 

dakwah kultural karena (Mufidah, 2023): 

1) Menggunakan bahasa daerah dan simbol lokal dalam 

penyampaian nasihat sebelum dan sesudah ruqyah. 

2) Melibatkan tokoh adat atau tokoh lokal, sehingga dakwah 

lebih mudah diterima. 

3) Menghidupkan pengajian kampung melalui kegiatan pra dan 

pasca-ruqyah (seperti dzikir berjamaah atau pelatihan ruqyah 

mandiri). 

Kegiatan seperti yang dilakukan oleh Jam‟iyah Ruqyah 

Aswaja (JRA) di desa-desa Jawa Tengah telah membuktikan 

bahwa ruqyah dapat menjadi jalan dakwah yang inklusif, 

efektif, dan mengakar pada komunitas masyarakat bawah 
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(Mufidah, 2023). 

c. Efek Jangka Panjang Dakwah melalui Ruqyah (Muthalib, 2022) 

1) Peningkatan akidah dan tauhid masyarakat. 

2) Penguatan lembaga dakwah lokal, karena masyarakat mulai 

membentuk majelis dzikir dan komunitas belajar Islam. 

3) Regenerasi tokoh agama, karena banyak generasi muda 

tertarik menjadi peruqyah sekaligus dai lokal. 

4) Reduksi praktik syirik dan sinkretisme, dengan pendekatan 

edukatif, bukan konfrontatif. 

d. Tantangan dan Solusi (Muthalib, 2022) 

1) Meskipun potensial, dakwah melalui ruqyah juga 

memiliki tantangan: 

2) Stigma masyarakat terhadap ruqyah sebagai mistik atau “Islam 

keras”. 

3) Kurangnya dai yang memiliki kompetensi ruqyah 
syar‟iyyah. 

4) Kurangnya regulasi dan kontrol dari lembaga keagamaan 

terhadap praktik ruqyah liar. 

 

F. Masyarakat Desa Welahan Wetan, Kecamatan Adipala, 

Kabupaten Cilacap 

1. Kondisi Sosial-Keagamaan Masyarakat 

Desa Welahan Wetan, yang terletak di Kecamatan Adipala, 

Kabupaten Cilacap, merupakan salah satu wilayah pedesaan 
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dengan karakter masyarakat yang masih kental memegang tradisi 

lokal dan nilai-nilai keagamaan secara bersamaan. Mayoritas 

penduduknya beragama Islam dan secara kultural mengikuti paham 

Ahlussunnah wal Jama‟ah an- Nahdliyyah, yang secara turun-

temurun diwariskan melalui pengajian, tahlilan, yasinan, dan 

kegiatan keagamaan berbasis masjid serta langgar. 

Namun, dalam praktik keagamaannya, sebagian masyarakat 

masih bercampur dengan tradisi kepercayaan lokal yang tidak 

semuanya sejalan dengan akidah Islam, seperti kepercayaan  

terhadap  dukun,  penggunaan  jimat,  dan pengobatan 

alternatif yang mengandung unsur-unsur klenik. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman akidah dan tauhid masyarakat 

masih memerlukan pembinaan secara lebih intensif (Laporan 

Observasi Masyarakat Desa Welahan Wetan oleh Peneliti 

Lapangan, 2024). 

2. Tantangan Dakwah di Wilayah Ini 

Beberapa tantangan utama dakwah Islam di Desa Welahan 

Wetan antara lain: 

a. Minimnya dai yang menetap dan berdakwah secara berkelanjutan. 

b. Ketergantungan masyarakat terhadap warisan budaya 

kepercayaan seperti pengobatan supranatural. 

c. Kurangnya pendidikan keagamaan formal, terutama bagi 

generasi muda. 
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d. Pandangan dualistik masyarakat terhadap agama dan tradisi, 

yang dianggap bisa berdampingan meski saling bertentangan 

dalam prinsip dasar tauhid. 

3. Potensi Dakwah di Desa Welahan Wetan 

Meskipun menghadapi tantangan, Welahan Wetan memiliki 

potensi besar dalam pengembangan dakwah, antara lain: 

a. Eksistensi NU yang kuat, melalui lembaga seperti MWC NU, 

Muslimat, Fatayat, dan GP Ansor. 

b. Adanya komunitas lokal yang terbuka terhadap pembinaan 

agama, terutama ketika dikaitkan dengan penyembuhan atau 

kesehatan spiritual. 

c. Antusiasme masyarakat terhadap kegiatan keagamaan, seperti 

ruqyah, istighotsah, dan pengajian umum yang diadakan oleh 

tokoh lokal. 

4. Masuknya Jam‟iyah Ruqyah Aswaja (JRA) 

Jam‟iyah Ruqyah Aswaja mulai aktif di Desa Welahan 

Wetan dalam beberapa tahun terakhir, dengan mengadakan 

kegiatan ruqyah massal, pelatihan ruqyah mandiri, serta edukasi 

tauhid dan anti-syirik. Kehadiran JRA: 

a. Diterima baik oleh masyarakat karena pendekatan personal dan 

kultural. 

b. Memberikan alternatif dakwah nonformal yang lebih 

menyentuh aspek kebutuhan spiritual langsung masyarakat. 
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c. Menjadi media pemurnian akidah secara damai, tidak 

memaksakan, tapi mengedukasi. 

Sebagaimana hasil observasi lapangan, kegiatan yang 

dilakukan oleh peruqyah JRA di wilayah ini mampu menjangkau 

berbagai lapisan masyarakat dan menjadi sarana efektif pembinaan 

keagamaan, terutama dalam mengikis kepercayaan terhadap 

praktik perdukunan dan kesyirikan (Adipala). 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Letak Geografis 

Desa Welahan Wetan merupakan salah satu desa yang 

terletak di wilayah administratif Kecamatan Adipala, Kabupaten 

Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. Secara geografis, desa ini berada 

di dataran rendah dengan ketinggian sekitar 6 meter di atas 

permukaan laut. Wilayah desa ini berbatasan langsung dengan 

pesisir Samudera Hindia. 

Batas wilayah Desa Welahan Wetan adalah sebagai 

berikut (Daerah, 2023): 

a. Sebelah Utara   : Desa Jepara Kulon 

b. Sebelah Selatan  : Samudera Hindia 

c. Sebelah Barat   : Desa Glempang Pasir 

d. Sebelah Timur   : Desa Widara Payung Kulon 

2. Luas Wilayah dan Kondisi Topografi 

Desa Welahan Wetan memiliki luas sekitar 582,5 hektare, 

yang terdiri dari lahan pertanian, permukiman, pekarangan, dan 

sebagian lahan pesisir (Statistik, 2023). Topografi wilayah ini 

relatif datar dan berada di dataran rendah, sehingga memudahkan 

akses antar dusun dan mendukung kegiatan pertanian maupun 

dakwah masyarakat. 
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3. Demografi Penduduk 

Jumlah penduduk Desa Welahan Wetan pada tahun 

2023 mencapai sekitar 9.052 jiwa, terdiri dari: 

Laki-laki : 4.632 jiwa 

Perempuan : 4.420 jiwa 

Jumlah Kepala Keluarga (KK) : ±2.487 KK 

Mayoritas mata pencaharian masyarakat adalah sebagai 

petani, buruh tani, nelayan, peternak, serta pelaku usaha mikro 

dan informal. 

4. Keadaan Sosial dan Keagamaan 

Masyarakat Desa Welahan Wetan menganut agama Islam 

secara mayoritas, dan menunjukkan tingkat partisipasi keagamaan 

yang tinggi. Hal ini terlihat dari adanya: 

a. Pengajian rutin (ibu-ibu, bapak-bapak, remaja) 

b. Shalat berjamaah di masjid/mushola 

c. Kegiatan peringatan hari besar Islam 

d. Kegiatan ruqyah yang dilaksanakan oleh Jam‟iyah Ruqyah 

Aswaja (JRA) (musyafa, 2025) 

Desa ini juga didukung dengan sarana ibadah seperti: 

a. Masjid : 4 unit 

b. Mushola/langgar : 25 unit 

c. Majelis taklim & TPQ : 7 Unit 

d. Organisasi keagamaan seperti Nahdlatul Ulama (NU), 

Muslimat, Fatayat, serta JRA memiliki pengaruh kuat dalam 
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membina masyarakat. 

5. Infrastruktur dan Sarana Pendukung 

Infrastruktur penunjang kegiatan masyarakat dan dakwah 

antara lain (wetan, 2025): 

a. Jalan desa sudah beraspal dan bisa dilalui kendaraan roda dua 

maupun empat 

b. Fasilitas pendidikan: Terdapat SD/MI, serta akses ke Mts dan 

MA di desa terdekat 

c. Layanan kesehatan: Puskesmas Pembantu, Posyandu, dan 

bidan desa 

d. Fasilitas umum: Balai desa, poskamling, serta aula 

pertemuan warga. 

e. Pondok Pesantren: 3 Unit 

 

B. Hasil Penelitian 

Pada hasil penelitian yang dilakukan penulis di Desa Welahan 

Wetan, Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap, terkait kegiatan 

Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja sebagai media dakwah. Data yang 

disajikan diperoleh melalui metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi selama proses penelitian berlangsung. 

Wawancara dilakukan kepada dua kelompok informan, yaitu 

raqi (peruqyah atau pelaku ruqyah) dan marqi (orang yang diruqyah).  

Penulis mewawancarai sebanyak lima orang raqi yang merupakan 

bagian dari struktur atau pelaksana dalam Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja, 
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serta duapuluh orang marqi sebagai peserta atau penerima layanan 

ruqyah. Wawancara dilakukan dengan menggunakan daftar 

pertanyaan yang telah disusun sebelumnya untuk menggali informasi 

mengenai bentuk kegiatan, metode dakwah, serta kendala yang 

dihadapi dalam pelaksanaan ruqyah sebagai media dakwah. 

Selain wawancara, penulis juga melakukan observasi langsung 

terhadap beberapa kegiatan ruqyah yang dilaksanakan oleh 

Jam‟iyyah, guna memperoleh data yang bersifat faktual dan 

kontekstual. Hasil dari observasi ini didukung dengan dokumentasi 

berupa foto-foto kegiatan, sebagai bukti pendukung terhadap data 

yang telah dikumpulkan. 

Penyajian data dalam bab ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran nyata mengenai praktik dakwah yang dilakukan oleh 

Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja, serta persepsi dan pengalaman 

masyarakat yang terlibat di dalamnya. Data yang diperoleh menjadi 

dasar penting dalam menganalisis efektivitas ruqyah sebagai media 

dakwah Islam di tengah masyarakat pedesaan. 

Adapun data hasil penelitian yaitu, sebagai berikut: 

1. Data hasil wawancara 

a. Daftar jawaban marqi 

No

. 

Pertanyaan Responden 

1 2 3 
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1. Apakah anda 

pernah 

diruqiah? 

Pernah Ya, 

pernah 

Pernah 

berkali-

kali 

2. Kapan anda 

diruqiah dan 

siapa atau 
dengan 

organisasi mana 
yang meruqiah 

anda? 

1 tahun lalu oleh 

JRA 

Bulan 

lalu oleh 

JRA 

Sebulan 

yang lalu 

oleh JRA 

3. Ketika diruqiah 

apakah anda 

diajak berdoa? 

Iya Iya Iya 

4. Bagaimana 
reaksi anda saat 

diruqiah? 

- Awalnya 
takut, 

tapi 
kemudian 

nyaman 

Seperti 
mengeluar

kan 
penyakit 

5. Bagaimana 

reaksi atau apa 
yang anda 

rasakan setelah 
diruqiah? 

Setelah baru 

selesai, hati terasa 
tenang dan 

banyak motivasi 
untuk berubah ke 

arah lebih baik. 
Namun setelah 

beberapa lama 
dampak dari 

ruqyah tersebut 
hilang dan saya 

kembali dengan 
pribadi sebelum 

diruqyah 

Menjadi 

Sehat 

Badan 

lebih 
segar 
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6. Apakah roqi 

memberikan 

pesan – pesan 
berupa pesan 

moral atau 
pesan religius 

dan bisakah 
anda 

menyebutkanny
a beberapa? 

Jawaban nomor 5 

 

Iya Di beri 

nasihat 

agar 
berobat 

dengan 
bacaan 

Al-Qur‟an 

7. Apakah ada 

perubahan yang 
terjadi 

(perubahan) 
pada 

kepribadian 
anda atau 

mengubah gaya 
hidup anda 

dalam 
menjalankan 

rutinitas sehari-
hari dan sudut 

pandang anda 
dalam penilaian 

anda terhadap 
sesuatu 

(Agama)? 

 Ada 

sedikit 

 

Ada 

perubahan 
walau 

belum 
sempurna 

8. Apakah anda 

percaya dengan 

ruqiah? 

 

Ragu Ya, 

percaya 

Iya, tentu 

saja 
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b. Daftar jawaban raqi 

Daftar pertanyaan raqi antara lain: 

 Apa program JRA? 

 Apakah di dalam JRA ada program dakwah? 

 Apa tujuan didirikannya JRA? 

 Sejauhmana JRA dalam berdakwah? 

 Apakah program-program JRA tercantum dalam AD dan 

ART JRA, jika iya bolehkah saya meminta salinannya? 

 Metode apa saja yang digunakan JRA dalam berdakwah? 

 Media apa saja yang digunakan JRA untuk mendukung 

metode dakwah tersebut? 

 Apakah metode dan media tersebut yang digunakan untuk 

berdakwah sudah efektif? 

 Apa langkah-langkah JRA yang dilakukan untuk 

menanggulangi agar maeqi tidak kembali ke gaya hidup 

sebelumnya? 

9. Mengapa anda 

ingin diruqiah? 

Untuk mengatasi 

rasa penasaran 

atas dampak dari 
ruqyah terhadap 

kepribadian 

 Supaya 

sehat 

10. Apakah anda 

merasa ingin 

melakukan 
ruqiah kembali? 

Tidak ingin 

karena dampak 

ruqyah yang tidak 
signifikan 

Tidak 

ingin 

dikarenak
an takut 

Insyaallah 

belum 

ingin. 
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 Apa visi dan misi (motivasi) anda ketika bergabung 

dengan JRA? 

Daftar jawaban raqi: 

1) Raqi 1 

 Mendakwahkan al-Qur‟an sebagai syifa 

 Ada bahkan menjadi tujuan utama adalah dakwah 

karena JRA menjadi sayap dakwah IPPNU 

 Membantu para marqi untuk mencapai kesembuhan 

lahir dan batin dengan pelantara Al-Qur‟an sebagai 

obat utaman dan paling utama 

 Mengajak manusia dan jin untuk kembali kepada 

Allah kapan pun dan dimanapun 

 Belum tahu 

 Air asma, membaca ayat suci Al-Qur‟an, ayat syifa 

dengan media air sima‟i, marqi cukup 

mendengarkan Al-Qur‟an, bersinergi dengan 

hubbun nabawi, taskini Qur‟an 

 Air lebih sering digunakan di JRA 

 Tingkat keefektifan dipengaruhi oleh roqi, apakah 

sudah sesuai SOP dalam penanganan 

 Kontinyu dalam kegiatan ruqyah mandiri 

 Menambah keimanan, khususnya kepada Al-Qur‟an 

sebagai syifa 
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2) Raqi 2 

 Memperkenalkan pengobatan dengan tiga unsur: 

ilmiyah, ilahiyah, alamiyah dan 5 unsur 

penanganan: 1) diagnosa awal tentang keluhan 

pasien, 2) Menyimpulkan diagnosa bahwa pasien 

keluhan penyakit medis atau non medis bahkan 

psikis, 3) ruqyah menurut keluhan penyakit, 4) 

detoksinasi, 5) perbentengan. 

 Iya, dalam JRA adalah bukan murni pengobatan 

malainkan mendakwahkan Al-Qur‟an sebagi Syifa 

dan mengajak orang yang sakit untuk ingat kepada 

Allah SWT dan beribadah kepda Allah SWT. 

 Untuk sarana ihtuyar berobat untuk penyembuhan 

penyakit jasmani dan rohani serta menjalankan 

dakwah dan memerangi ideologi yang bertentangan 

dengan islam ala aswaja annahdliyah. 

 Dakwah JRA sudah berjalan dan diterima 

masu=yarakat dari lingkup desa sampai kota bahkan 

luar negeri 

 AD ART ada 

 Metode ruqyah sangat beragam tergantung pada 

kebutuhan jenis penyakit yang diderita pasien, 
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diantaranya; (1) metode air asmaan, (2) ruqyah 

sentuhan, (3) ruqyah simai, (4) ruqyah gerakan sholat, 

(5) ruqyah zalzalah, (6) ruqyah khusus. 

 Media air ruqyah, media ruqyah mendengarkan 

(sima‟i), herbal pendukung, bekam dan lainnya 

(medsos, pengajian) online offline 

 Sudah efektif 

 Mengarahkan pasien untuk bertaubat kepada Allah 

SWT memohon ampunan kepada Allah 

 Visi: mewujudkan dakwah Al-Qur‟an melalui 

riqyah yang menjadi rahmat bagi seluruh alam Misi: 

menghidupkan sunah Rosul melalui ruqyah dan 

hubbun nabawi mengadakan ruqyah masal dan 

kegiatan sosial bakti sosial dan santunan 

Motivasi : untuk mengobati penyakit rohani dan 

jasmani serta melindungu dari gangguan jin melalui 

ruqyah sesuai syariat islam aswaja annahdliayah. 
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BAB IV  

PEMBAHASAN 

A. Pembahasan Mengenai Hasil Penelitian 

1. Ringkasan Tematik Jawaban Marqi 

Berdasarkan analisis terhadap jawaban marqi, 

terdapat beberapa tema utama yang dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Pengalaman Ruqyah 

Mayoritas marqi pernah mengikuti ruqyah 

syar‟iyyah, terutama melalui Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja 

(JRA). Reaksi saat ruqyah bervariasi: dari merasa tenang, 

muntah, keluar keringat, hingga merasa lega secara batin 

dan jasmani. 

b. Reaksi Setelah Diruqyah 

Umumnya merasa tubuh lebih segar, jiwa lebih 

tenang, dan motivasi beribadah meningkat. Sebagian 

mengaku perubahan tidak bertahan lama atau belum 

terlalu signifikan. 

c. Pesan Dakwah yang Diterima 

Raqi menyampaikan pesan religius: ajakan untuk 

taat kepada Allah, meninggalkan maksiat, meningkatkan 

ibadah, membaca Al-Qur‟an, dan menjaga pola hidup 

Islami. Sebagian mendapat nasihat tambahan seperti 

menjaga pola makan halal dan menjauhi musik berlebihan. 
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d. Perubahan Kepribadian dan Gaya Hidup 

Mayoritas mengalami perubahan positif, seperti 

lebih yakin kepada Allah, lebih semangat beribadah, 

berpikir positif, dan mudah bersosialisasi. Beberapa 

marqi merasa belum ada perubahan berarti atau masih 

labil. 

e. Kepercayaan Terhadap Ruqyah 

Hampir semua marqi percaya atau sangat percaya 

pada metode ruqyah syar‟iyyah. Hanya 1 orang yang 

meragukan efektivitasnya. 
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2. Tabel Rekapitulasi Jawaban Marqi 

Tabel 4. 1 Rekapitulasi Jawaban Marqi 
 

 

No/ 

Pernah 

Ruqyah 

Reaksi Saat 

Ruqyah 

Reaksi 

Setelah 

Pesan 

Raqi 
Perubahan 

Pribadi 

Percaya 

Ruqyah 

Ingin 

Ruqyah 

Lagi 

 

 

1 

 

 

Ya 

Tenang, lalu 

kembali 

seperti 

semula 

Tenang 

awalny

a 

 

 

Ya 

 

 
Sementara 

 

 

Ragu 

 

 

Tidak 

 

2 

 

Ya 

Takut 

lalu 

nyaman 

 

Sehat 

 

Ya 

 

Sedikit 

 

Ya 

 

Tidak 

 

 
3 

 

 
Ya 

Seperti 

keluar 

penyakit 

 

 
Segar 

 

 
Ya 

 

 
Ada 

 

 
Ya 

 

 
Belum 
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4 Ya 
Pusing, 

berat 
Sehat Ya Sehat Ya Ya 

5 Ya 
Keringat 

keluar 

Tambah 

sehat Ya 
Membaik 

Ya Ya 

6 Ya Tenang 
Tambah 

sehat 
Ya 

Membaik 
Ya Ya 

 

 
7 

 

 
Ya 

 
Nyaman 

 

 
Sehat 

 

 
Ya 

Ada, 

meski 

emosion 

al 

 

 
Ya 

 

 
Ya 

 

8 

 

Ya 

Nyama 

n, damai 
Percay 

a diri 

 

Ya 

 

Positif 
Sanga t 

Ya 

 

Ya 

 

9 

 

Ya 
Nyama n 

Penya 

kit 

keluar 

 

Ya 

 

Positif 

 

Ya 

 

Ya 
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10  

Ya 

Merindi 

ng, 

keringat 

 

Positif 

 

Ya 

 

Positif 

 

Ya 

 

Ya 

11  

Ya 

Nyama n, 

damai 

Kering 

at 

keluar 

 

Ya 

 

Positif 

 

Ya 

 

Ya 

12  

Ya 
Pusing, 

keringat 

Tentra 

m 

 

Ya 

Bantu 

orang 

tua 

 

Ya 

 

Ya 

13  
Ya 

Nyama n, 

damai 
Kering 

at 

 
Ya 

 
Positif 

Sanga t 

Ya 

 
Ya 

14 
Tidak - - 

Tida 

k 
- Ya 

Tidak 

tahu 

15 
Ya Lega Enteng Ya Sedikit Ya 

InsyaAl 

lah 
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16 
Ya 

Mual, 

keringat 
Positif Ya Positif Ya Ya 

17  
Ya 

Getaran 

dalam 

hati 

Tenan 

g 

 
Ya 

Lebih 

baik 

 
Ya 

 
Ya 

18 
Ya Muntah Segar Ya 

Lebih 

tawakal 
Ya Ya 

19 
Ya 

Nyaman 
Positif Ya 

Mental 

sehat 
Ya Ya 

20  

Ya 
Muntah 

, pusing 

Seman

gat 

 

Ya 

Banyak 

perubah 

an 

 

Ya 

 

Ya 

 
3. Kutipan Naratif Marqi 

Berikut adalah beberapa kutipan representatif dari 

marqi untuk memperkuat data secara kualitatif: 

Marqi 1: “Setelah ruqyah hati terasa tenang dan ada 

motivasi untuk berubah ke arah lebih baik, tapi setelah 
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beberapa lama dampaknya hilang.” 

Marqi 3: “Rasanya seperti mengeluarkan penyakit. 

Badan jadi lebih segar dan saya mulai rutin baca Al-Qur‟an 

meski belum sempurna.” 

Marqi 7: “Saya merasa lebih tenang, tapi kadang emosi 

masih muncul. Tapi saya berusaha lebih dekat kepada Allah.” 

Marqi 10: “Setelah diruqyah saya merasa merinding 

seluruh badan, keringat keluar. Saya jadi lebih semangat 

mengaji dan ibadah.” 

Marqi 17: “Raqi memberikan mauidloh hasanah. Saya 

diminta mengurangi musik dan memperbanyak sholat. Saya 

berusaha mengubah kebiasaan.” 

4. Narasi Penyajian Data Wawancara Marqi 

Data wawancara terhadap 20 orang marqi (penerima 

ruqyah) menunjukkan bahwa kegiatan ruqyah yang dilakukan 

oleh Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja memberikan kesan yang cukup 

mendalam, baik secara fisik maupun spiritual. Sebagian besar 

responden mengaku pernah mengikuti ruqyah syar‟iyyah, yang 

umumnya dilakukan oleh peruqyah dari JRA atau tokoh-tokoh 

keagamaan di wilayah setempat. 

Sebagian besar marqi merasakan efek positif secara 

langsung, seperti rasa nyaman, lega, segar, bahkan beberapa 

mengalami reaksi fisik seperti muntah atau berkeringat. Hal ini 

dianggap sebagai bentuk keluarnya energi negatif atau 
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gangguan dalam tubuh. 

Dari sisi dakwah, para peruqyah atau raqi tidak hanya 

melakukan praktik ruqyah, tetapi juga menyisipkan pesan- 

pesan keagamaan yang bersifat membina, seperti ajakan untuk 

meningkatkan ibadah, memperkuat iman, menjauhi maksiat, 

dan menjaga pola hidup islami. Pesan dakwah ini diterima baik 

oleh marqi, bahkan sebagian besar menyatakan mengalami 

perubahan kepribadian, baik dari segi spiritual, emosional, 

maupun sosial. 

B. Analisa Hasil Penelitian 

Bab ini merupakan inti dari penelitian yang bertujuan untuk 

menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, 

yaitu mengenai praktik Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) sebagai 

media dakwah di Desa Welahan Wetan, Kecamatan Adipala, 

Kabupaten Cilacap. Pembahasan dalam bab ini akan disusun secara 

sistematis dan terarah, sesuai dengan pendekatan penelitian kualitatif,  

dengan mengacu pada data lapangan yang diperoleh dari hasil 

wawancara langsung dengan para raqi sebagai pelaku utama kegiatan 

ruqyah syar‟iyyah. 

Selain mengandalkan data empiris, pembahasan ini juga 

diperkuat dengan dalil-dalil dari Al-Qur‟an dan hadits Nabi 

Muhammad SAW yang relevan, guna memberikan dasar teologis 

terhadap praktik ruqyah dan dakwah yang dilakukan oleh JRA. 

Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh, 
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baik dari aspek teoritis maupun praktis, mengenai kontribusi nyata 

JRA dalam melakukan dakwah Islam melalui metode ruqyah yang 

sesuai dengan nilai-nilai Ahlussunnah wal Jama‟ah an- Nahdliyah. 

Adapun struktur pembahasan dalam bab ini disesuaikan 

dengan dua rumusan masalah utama dalam penelitian ini, yakni: 

1. Bagaimana praktik ruqyah yang dilakukan oleh Jam‟iyyah 

Ruqyah Aswaja (JRA) berperan sebagai media dakwah kepada 

masyarakat Desa Welahan Wetan? 

2. Apa dampak dan tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan 

dakwah melalui ruqyah terhadap perubahan spiritual dan sosial 

marqi di Desa Welahan Wetan? 

Dengan pembahasan yang berbasis pada kedua pertanyaan 

pokok di atas, diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan 

kontribusi ilmiah dan praktis, baik dalam pengembangan studi 

dakwah maupun dalam penerapan metode ruqyah sebagai 

pendekatan alternatif dalam membina umat. 

          praktik ruqyah yang dilakukan oleh Jam’iyyah Ruqyah Aswaja 

(JRA) berperan sebagai media dakwah kepada masyarakat 

Desa Welahan Wetan 

a. Ruqyah Sebagai Media Dakwah Al-Qur‟an 

Berdasarkan hasil wawancara dengan dua narasumber 

raqi, praktik ruqyah yang dilakukan oleh JRA di Desa Welahan 

Wetan secara nyata mengandung misi dakwah, yakni 

memperkenalkan Al-Qur‟an sebagai syifā‟ (obat) bagi manusia, 
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baik secara lahir maupun batin. Raqi pertama menyatakan bahwa 

tujuan utama JRA adalah mendakwahkan Al-Qur‟an sebagai 

syifā‟, serta mengajak manusia dan jin untuk kembali kepada 

Allah. Landasan dakwah ruqyah ini sesuai 

dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an: 

              َ ين  م  ال  َالظ   يد  ز 
اَي 

 
ل َو  ََۙ ين  ن  م  ؤ  م 

 
ل ةٌ م  ح  ر  اءٌَو  ف  َش  ي  اَو  َم  آن  ر  ل 

 
َال ن  َم 

 
ل  

ز 
ن  ن  و 

اَ
  

Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al-Qur‟an sesuatu yang 

menjadi penawar (obat) dan rahmat bagi orang- orang yang 
beriman, dan Al-Qur‟an itu tidaklah menambah kepada orang-

orang zalim selain kerugian”. (QS. Al-Isra‟: 82)  
Ayat ini dijadikan pijakan oleh para raqi dalam 

menjadikan bacaan Al-Qur‟an sebagai bagian dari pengobatan, 

sekaligus sebagai sarana dakwah yang membimbing masyarakat 

agar kembali bertakwa kepada Allah SWT. 

b. Metode dan Media Dakwah dalam Praktik Ruqyah 

Dalam praktiknya, JRA menggunakan beberapa metode 

ruqyah yang disesuaikan dengan kebutuhan pasien (marqi), 

seperti: 

1) Ruqyah air (asmaan): membaca ayat-ayat Al-Qur‟an ke 

dalam air untuk diminum atau digunakan 

2) Ruqyah  sima‟i:  memperdengarkan  bacaan  Al-Qur‟an 

kepada pasien 

 
َ ل

َسارا خ  إل
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3) Ruqyah sentuhan, gerakan salat, ruqyah zalzalah, dan ruqyah 

khusus 

4) Ruqyah mandiri: pembinaan agar marqi bisa melanjutkan 

proses ruqyah secara pribadi 

Dalam semua metode tersebut, bacaan ayat-ayat suci Al-

Qur‟an menjadi inti kegiatan, dan sering kali disertai penguatan 

spiritual berupa ajakan untuk meningkatkan ketakwaan dan 

memperbaiki ibadah. Dakwah melalui ruqyah ini sejalan dengan 

sabda Rasulullah SAW: 

اءَ                ف  َش  ه 
 
َل

 
ل ن ز 

 
اَأ

 
ل َإ  اء 

َد  َالِلّ  
 

ل ن ز 
 
اَأ  م 

Hadis ini memperkuat keyakinan bahwa pengobatan yang 

dilakukan secara syar‟i, termasuk melalui ruqyah, merupakan 

salah satu bentuk rahmat dan petunjuk dari Allah SWT. 

c. Dakwah Pascaruqyah dan Pembinaan Spiritual 

Salah satu bentuk dakwah yang menonjol dalam JRA 

adalah pendampingan spiritual terhadap marqi agar tidak kembali 

pada kehidupan yang jauh dari nilai-nilai Islam. Baik raqi 

pertama maupun kedua menyebutkan pentingnya ruqyah mandiri, 

serta taubat dan peningkatan ibadah sebagai kelanjutan dari terapi 

ruqyah. 

Artinya: “Tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit, melainkan 
Dia juga menurunkan obat untuknya”. (HR. al-Bukhari, no. 5678)  
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Raqi kedua menjelaskan bahwa dalam setiap penanganan, 

pasien diarahkan untuk bertaubat dan memperbanyak istighfar. 

Hal ini merupakan bentuk dakwah langsung yang menyentuh 

batin dan kesadaran spiritual masyarakat. 

d. Visi dan Komitmen Dakwah Para Raqi 

Motivasi dan visi para raqi juga menunjukkan orientasi dakwah 

dalam kegiatan JRA. Raqi kedua menyatakan visinya: 

“Mewujudkan dakwah Al-Qur‟an melalui ruqyah yang menjadi 

rahmat bagi seluruh alam,” sedangkan misi yang diusung adalah: 

“Menghidupkan sunah Rasul melalui ruqyah dan hubbun nabawi 

serta mengadakan kegiatan sosial”. Komitmen ini sesuai dengan 

misi Rasulullah SAW sebagaimana termaktub dalam Al-

Quran : 

ا م  ين ََو  م 
 
ال ػ 

 
ل
 
َل  ة  م  ح  اَر 

  
ل َإ 

اك  ن 
 
ل س  ر 

 
 أ

Artinya: “Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) 

melainkan untuk menjadi rahmat bagi seluruh alam”. (QS. Al-

Anbiya‟: 107)  
dampak dan tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan 

dakwah melalui ruqyah terhadap perubahan spiritual dan 

sosial marqi di Desa Welahan Wetan 

a. Dampak Spiritual Ruqyah terhadap Marqi 

Dari hasil wawancara dengan para raqi, terungkap 

bahwa praktik ruqyah yang dilakukan oleh JRA memiliki 
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dampak signifikan dalam membentuk kesadaran spiritual para 

marqi. Raqi pertama menyatakan bahwa ruqyah mengajak 

manusia dan jin kembali kepada Allah, serta mendorong marqi 

untuk melakukan ruqyah mandiri dan memperkuat keimanan 

terhadap Al-Qur‟an sebagai syifā‟. 

Raqi kedua menegaskan bahwa marqi diarahkan untuk 

bertaubat dan memohon ampunan kepada Allah, sebagai bagian 

dari proses penyembuhan. Dengan demikian, ruqyah tidak 

hanya menjadi sarana terapi fisik dan psikis, melainkan juga 

alat dakwah untuk membina ruhani para pasien, yang 

sebelumnya jauh dari ajaran Islam, menjadi lebih dekat kepada 

Allah. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam Al-

Qur‟an: 

                                                                                      

يَ َف  ا م 
 
َل  اءٌ

ف  ش  َو  م 
 
ة  ك َر   ن َم   ةٌ ظ  غ  ي  َم   م

 
ك ث  اء  َج  د  َك  اس  َالن   ا ى  ي  

 
َأ ي ا

ور َ َ
د  والص  

دَ  ين و  ن  م  ؤ  م 
 
ل
 
ةٌَل  م  ح  ر         و 

Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu 

pelajaran (Al-Qur‟an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi 

penyakit-penyakit dalam dada, dan petunjuk serta rahmat 
bagi orang-orang yang beriman”. (QS. Yunus: 57)  

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa dakwah melalui 

ruqyah berfungsi menyembuhkan bukan hanya fisik, tetapi 

juga batin manusia, memperbaiki hati, dan membimbing 
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mereka kepada hidayah dan ketenangan hidup. 

b. Dampak Sosial pada Pembentukan Karakter dan Lingkungan 

Islami 

Secara sosial, beberapa perubahan juga diindikasikan 

terjadi pascaruqyah. Para marqi yang mendapatkan 

bimbingan rohani dan terapi ruqyah mengaku menjadi lebih 

disiplin dalam ibadah, menjauhi perbuatan maksiat, dan 

mulai bergabung dalam kegiatan keagamaan di masyarakat. 

Hal ini menunjukkan bahwa dakwah melalui ruqyah 

memiliki efek jangka panjang dalam memperkuat ikatan 

sosial- keagamaan masyarakat. Seperti yang diungkapkan 

raqi kedua, kegiatan ruqyah tidak hanya dilakukan secara 

individu, tetapi 

juga melalui ruqyah massal, bakti sosial, dan santunan, yang 

secara tidak langsung membentuk lingkungan masyarakat 

yang religius dan peduli satu sama lain. 

c. Tantangan Konsistensi Marqi dan Pemahaman Masyarakat 

 Namun demikian, JRA juga menghadapi sejumlah 

tantangan dalam proses dakwah melalui ruqyah. Tantangan 

utama adalah kurangnya konsistensi dari pihak marqi setelah 

mengikuti proses ruqyah. Sebagaimana diungkapkan oleh raqi 

pertama, marqi sering kali tidak melanjutkan ruqyah mandiri, 

atau bahkan kembali pada gaya hidup yang lama apabila tidak 

mendapat pendampingan rutin. 
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Selain itu, tantangan eksternal yang dihadapi adalah 

minimnya pemahaman masyarakat tentang ruqyah syar‟iyyah. 

Masih ada sebagian pihak yang menganggap ruqyah identik 

dengan mistik, perdukunan, atau bahkan tahayul, padahal 

metode yang diterapkan JRA sepenuhnya berdasarkan Al- 

Qur‟an dan sunnah. 

d. Strategi Penanggulangan Tantangan 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, para raqi 

menerapkan beberapa langkah strategis, seperti: 

1) Memberikan edukasi tentang ruqyah syar‟iyyah 

2) Mengajarkan ruqyah mandiri agar marqi bisa menjaga 

kondisi spiritual secara pribadi 

3) Mengadakan kegiatan rutin dan pembinaan spiritual 

4) Mengintegrasikan dakwah dengan media digital dan sosial 

Strategi ini merupakan pengejawantahan dari sabda Nabi 

Muhammad SAW: 

ةَ  يح  ص  َالن   ين   الد  
                   Artinya: “Agama adalah nasihat”. (HR. Muslim, no. 55)  

Dengan memberikan nasihat dan bimbingan secara 

berkelanjutan, para raqi tidak hanya berperan sebagai 

penyembuh, tetapi juga sebagai pendakwah dan pembina umat, 

yang membantu marqi untuk tetap berada dalam jalan yang 

lurus. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Tujuan dakwah adalah untuk menyelamatkan manusia baik di 

dunia maupun di akhirat.(Zulfa, 2014) Terwujudnya masyarakat Islam 

yang diridhoi oleh Allah SWT, terwujudnya sikap keagamaan 

masyarakat yang benar, dan terlaksananya ajaran Islam yang benar juga 

merupakan tujuan khusus dakwah.(Fahmi & Muyasaroh, 2016) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui 

pendekatan kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi terhadap para raqi dan marqi di Desa Welahan Wetan, 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Praktik Ruqyah JRA sebagai Media Dakwah 

Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) secara aktif menjalankan kegiatan 

ruqyah yang tidak hanya bertujuan untuk pengobatan lahir dan batin, 

tetapi juga sebagai sarana dakwah. Dakwah yang dilakukan melalui 

ruqyah diwujudkan dalam bentuk pembacaan ayat-ayat suci Al-

Qur‟an, pemberian nasihat religius, penyampaian pesan moral, dan 

anjuran memperbaiki kualitas ibadah serta mempererat hubungan 

dengan Allah SWT. Para raqi menyampaikan bahwa dakwah 

merupakan bagian tak terpisahkan dari misi JRA, yang sejalan 

dengan semangat menghidupkan sunnah Rasulullah dan semangat 
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Ahlussunnah wal Jama‟ah An-Nahdliyah. 

2. Dampak Dakwah Ruqyah terhadap Marqi 

Dari 20 orang marqi yang diwawancarai, sebagian besar merasakan 

dampak positif pasca pelaksanaan ruqyah, baik secara jasmani, 

rohani, maupun perilaku keagamaan. Marqi menyatakan 

mengalami ketenangan batin, peningkatan semangat ibadah, dan 

perubahan gaya hidup yang lebih islami. Beberapa bahkan 

menunjukkan keinginan untuk kembali diruqyah. Namun demikian, 

terdapat pula marqi yang merasa perubahan hanya bersifat 

sementara atau tidak signifikan. Ini menunjukkan bahwa efektivitas 

ruqyah sebagai media dakwah sangat dipengaruhi oleh kontinuitas, 

kesiapan spiritual individu, dan pendekatan personal yang dilakukan 

oleh raqi. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyampaikan 

beberapa saran berikut: 

1. Untuk Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) 

Diharapkan agar JRA dapat lebih mengintensifkan pendekatan 

dakwah kepada para marqi pasca-ruqyah, seperti dengan melakukan 

pembinaan lanjutan, majelis dzikir rutin, serta penguatan iman dan 

keilmuan Islam, agar perubahan positif yang terjadi tidak hanya 

bersifat sesaat tetapi dapat menjadi gaya hidup spiritual yang 

berkelanjutan. 
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2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada ruang lingkup 

wilayah dan jumlah responden. Oleh karena itu, disarankan kepada 

peneliti berikutnya agar dapat memperluas cakupan wilayah 

penelitian, serta meneliti aspek lain dari JRA, seperti struktur 

organisasi, strategi pembinaan kader raqi, dan dinamika sosial 

antara JRA dan lembaga dakwah lainnya. 
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